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ABSTRAK

Moh.Sholihuddin  (073111500) Implementasi Metode Inquiry dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) KeldasSEmester Genap di
Madrasah Aliyah Al Hidayat Lasem Rembang TahunAya2@09/2010 Skripsi.
Semarang Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semaraad].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimamglementasi
metodeinquiry dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (k&8s Xl
semester genap di Madrasah Aliyah Al Hidayat LasBembang tahun ajaran
2009/2010, serta apa saja problematika implemiem@sode inquiry dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelassefnester genap di
Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang tahunama?009/2010. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan kuafitatengan metode analisis
deskriptif. Teknik pengumpulan data diperoleh dengaenggunakan: 1).
Observasi yaitu untuk mengetahui implementasi neetaaquiry dalam
pembelajaran SKI kelas XI semester genap di MatrAtgah Al Hidayat Lasem
Rembang tahun ajaran 2009/2010 serta problematkat)y Interview atau
wawancara yaitu untuk mengetahui tentang berbaf@innasi yang berhubungan
dengan implementasi metodejuiry dalam pembelajaran SKI kelas XI semester
genap di Madrasah Aliyah Al Hidayat Lasem Rembaigih ajaran 2009/2010.
Selain itu interview digunakan untuk mengetahuibpgmatika yang dihadapi
pada implementasi metodeyuiry dalam pembelajaran SKI kelas XI di Madrasah
Aliyah Al Hidayat Lasem Rembang tahun ajaran 20092 3). Dokumentasi
yaitu untuk memperoleh data yang berhubungan dekgadisi pelaksanaan
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berupa jagembelajaran, rencana
pembelajaran serta dokumen lain yang berhubungagedepenelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementastodeinquiry
dalam pembelajaran SKI kelas XI semester genapadirdsah Aliyah Al Hidayat
Lasem Rembang tahun ajaran 2009/2010 sudah bedalagan cukup baik, hal
ini dibuktikan dengan adanya kesiapan dari guruggjem dan tingkat keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran, adanya komun#ddara guru dan siswa
dalam bentuk bimbingan dan pengawasan selama pepasebelajaran adalah
salah satu bukti, hal ini dilakukan karena metogi@lpelajarannquiry merupakan
metode baru yang dikenalkan oleh guru kepada pswea sdalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

Pada praktiknya, implementasi metodeuiry dalam pembelajaran SKI
kelas XI semester genap di Madrasah Aliyah Al Haddyasem Rembang tahun
ajaran 2009/2010 memiliki problematika yang terjadaat pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Adapun problematika yanguletemukan diantaranya
heterogenitas pendidikan dan keluarga peserta didlkini menjadikan guru
mengalami kesulitan dalam upayanya mencapai tujpembelajaran. Selain
heterogenitas peserta didik problematika lain dd&dampetensi guru, belum
terbiasanya guru menggunakan metodeyuiry dan terbatasnya sarana
pembelajaran. Problematika dan kekurangan-kekurangesebut disadari oleh
pihak pengelola karenanya untuk meminimalisir kakgan tersebut Madrasah
selalu berusaha untuk menambah buku-buku bacagerdustakaan sekaligus



menyediakan buku ajar sebagai tambahan referegsbbkjar siswa, disamping
mengadakan pertemuan bulanan bagi guru-guru yamngakdudkan untuk
memberikan wadah kesempatan kepada staf madrasahmengadakan dialog
antar personal guna membahas problematika Madidsasusnya yang terkait
dengan sistem pembelajaran.

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan menjadhan informasi dan
bahan masukan bagi mahasiswa, tenaga pendidik ppagditi, dan semua pihak
yang membutuhkan terutama di lingkungan Fakultabiyah IAIN Walisongo
Semarang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek universal yang selatu hdaus ada
dalam kehidupan manusia. Tanpa ada pendidikan, sraatidak akan pernah
mendapat kebudayaan; jika tanpa pendidikan, kehmupanusia tentu akan
mengarah pada kehidupan statis, tanpa ada kemdjabkan bisa jadi akan
mengalami kemunduran dan kepunahan. Karena itujachefakta yang tak
terbantahkan bahwa pendidikan adalah sesuatu yscaya dalam kehidupan
manusia.

Seiring berjalannya waktu dan dengan semakin pgsatingkat
intelektualitas dan kualitas kehidupan, dimensi digikan pun menjadi
semakin kompleks, dan tentu saja hal itu membutuh&abuah desain
pendidikan yang juga tepat dan sesuai dengan kogdisKarena itulah,
berbagai teori, metode, dan desain pembelajardaa pengajaran pun dibuat
dan diciptakan untuk mengapresiasi semakin beragaringkat kebutuhan
dan kerumitan permasalahan pendidikan.

Dari banyaknya teori yang ada, tentu kita tida&hubingung metode
dan model apa yang akan dipakai. Bila ditinjau dajarahnya, teori-teori
tersebut muncul karena ada teori yang sudah addusetiya, yang posisinya
adalah memperbaiki, merevisi, atau malah mencipta&ari tandingan yang
berseberangan dengan teori yang sudah ada. Tedristeuncul setelah
tercipta berbagai permasalahan yang terjadi padaamaya di mana pada
zaman teori sebelumnya muncul. Atau bisa jadi tmni muncul setelah
melihat inovasi dan kreativitas teoretikus untuknelarkan teori-teori baru.
Kita pun harus arif dalam melihat perkembangani teosebut, sehingga kita
pun harus bisa mengambil metode mana yang tepak wamak didik kita,
sesuai dengan kondisi dan lingkungan yang ada.niégrada dasarnya, teori-
teori tersebut muncul tujuannya hanya satu, yadggabnana menciptakan



metode dan model pendidikan yang tepat bagi anakk dagar dapat
menciptakan anak didik yang siap dalam menghadapangan zamah.

Salah satu keharusan bagi seorang guru atau pengdajam
melaksanakan pembelajaran adalah mampu memberéiank t penyajian
materi atau bahan pelajaran yang sesuai dengamtgeldik. Pemberian
teknik penyajian materi atau bahan pelajaran yapgttsasaran oleh para guru
dapat meningkatkan hasil belafarkKebutuhan penguasaan keterampilan
tersebut oleh guru dan praktisi kependidikan lainbggi penulis perlu terus
ditingkatkan.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi aargaserta didik
dengan lingkungnya sehingga terjadi perubahangkerike arah yang lebih
baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekalitofdlktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataag dhdividu maupun
faktor eksternal yang datang dari lingkungan irdlivi dalam hal ini
pembelajaran merupakgpersonal actionyang diselenggarakan oleh guru
untuk membelajarkan siswa dalam kaitannya dengagailp@na siswa
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterarspitansikap.

Guru atau instruktur sering kali menyamakan istildengajaran
dengan pembelajaran. Padahal pengajanatructional)lebih mengarah pada
pemberian pengetahuan dari guru kepada siswa yadanl kala berlangsung
secara sepihak. Sedangkan pembelajdlearning) adalah suatu kegiatan
yang berupaya membelajarkan siswa secara terisiegrdengan
memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karagtidr siswa, karakteristik
bidang studi serta berbagai strategi pembelajatzeik penyampaian,
pengelolaan, maupun pengorganisasian pembelajdianini terjadi karena

iimu pembelajarar(learning sciencedipandang sebagai suatu disiplin yang

Mark K. Smith, dkk,Teori Pembelajaran dan Pengajaraierj. Abdul Qodir Shaleh

(Yogyakarta: Mirza Media Pustaka, 2009), cet. lin.hv.

V.

“Roestiyah N.K StrategiBelajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), cet.VII, him.

%E.  Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Konsep, Karaktdsist dan

Implementasi)(Bandung: PT Rosdakarya, 2004), him. 100.



relatif mudah dan menaruh perhatian pada upayakunteningkatkan
pemahaman serta memperbaiki proses pembeldjaran.

Berbicara mengenai pembelajaran penulis tertaritgale salah satu
proses pembelajaran yang ada di Madrasah AliyatHiddyat Lasem-
Rembang, yang bagi penulis perlu dicermati dengdsasna. Adalah mata
pelajaran Sejarah kebudayaan Islam (SKI), salahreata pelajaran yang ada
pada institusi pendidikan di bawah naungan KememerAgama
(KEMENAG), keberadaannya di munculkan sebagai |sada akan
pentingnya mempelajari kebudayaan masa lalu sedagah untuk masa
sekarang ataupun masa yang akan datang. Presidéamae Republik
Indonesia Ir. Soekarno pernah dengan lantang mesiyara JAS MERAH
(jangan sekali-kali melupakan sejarah) sebuah sesghagai penyemangat
bagi generasi berikutnya untuk mengenang perjuapgaa pendiri bangsa
sehingga permasalahan bangsa yang suram pada atagangan sampai
terulang pada masa sekarang maupun masa yang atiaag .d

Ada sebuah hipotesa sederhana yang menyatakan bafata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalala pelajaran yang banyak
tidak disukai oleh para siswa, hal ini dikarenakarbagai faktor di antaranya
cara penyampaian pembelajaran yang masih bersifatveksional,
penempatan mata pelajaran SKI selalu ditempatkata gam terakhir,
mendahulukan mata pelajaran eksakta pada sekottdntte Ada sebuah
ungkapan yang mengatakan bahwa “tidak ada sisw@ lyatioh, namun yang
ada hanyalah guru yang kurang kreatif”. Ungkapaded®ana tersebut
merupakan representasi dari metode pembelajaranygag selama ini dinilai
tidak melibatkan siswa untuk ikut melaksanakan peejaran. Kebanyakan
dari guru selalu menggunakan metode ceramah sehmggyebabkan siswa
menjadi jenuh, bosan dan tertekan karena harusengadckan guru bercerita
beberapa jam tanpa memperhatikan siswa dapat mgngérta memahami
atau tidak, inilah yang kemudian menjadikan petajafejarah Kebudayaan
Islam (SKI) menjadi kurang diminati dan menjemukagi siswa.

“Hamzah B. UnoModel Pembelajaran (Menciptakan Proses Belajar Msag yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. v, him. v.



Dari permasalahan di atas tentu sebuah kewajibgnde@rang guru
merubah haluan dalam penyampaian pembelajaran.a@a&rbmetode dan
model pembelajaran telah banyak dimunculkan oleta gekar dan abhli
pendidikan di antaranya metode pembelajaraguiry. Implementasi
pembelajaran tersebut menurut penulis sangatlait tefhadap mata pelajaran
satu ini, karena dengan menggunakan metode tersedwi dapat terlibat
aktif untuk mencari dan menemukan permasalahaa f@smabannya sendiri
dari apa yang ia pelajari.

Dari pengamatan sementara ternyata metode tersebubawa babak
baru dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islaruysiasme siswa
tampaknya semakin meningkat walaupun belum dapgatakan berhasil,
karena metode tersebut termasuk metode baru yarggamkan dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di ksair Aliyah Al
Hidayat Lasem yang tentunya masih terdapat masaaly muncul dalam
pelaksanaannya. Akan tetapi dengan indikasi hilgadpejenuhan, kebosanan,
serta perasaan tertekan tidak lagi muncul beradiode tersebut patut
dipertimbangkan untuk terus bisa di implementasik@ieh karena itu pada
kesempatan ini penulis berkeinginan melakukan gerel pembelajaran
dengan menggunakan metotleuiry tersebut yang telah dilaksanakan di
Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang dengan gaegkat judul
“IMPLEMENTASI METODE INQUIRY DALAM PEMBELAJARAN
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) KELAS XI SEMESTER &NAP
DI MADRASAH ALIYAH AL-HIDAYAT LASEM-REMBANG TAHUN
AJARAN 2009/ 2010".

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran maupun psrsgalam
memahami judul skripsi ini, maka penulis akan miasjean beberapa batasan
arti pada istilah-istilah yang terkandung dalamduj tersebut.
1. Metodelnquiry
Metode adalah cara yang teratur berdasarkan pemikyang

matang untuk mencapai maksud, dalam ilmu pengetadisebut cara



kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat mefetsaan suatu kegiatan
dengan mudah guna mencapai maksud yang ditentukan.

Inkuiri yang dalam bahasa Inggtisjuiry berarti pertanyaan, atau
pemeriksaan, penyelidik&n.

Metode inquiry adalah metode pembelajaran yang mengharuskan
siswa untuk melakukan proses pemecahan masalaht Ieeluah
penyelidikan untuk dapat memperoleh suatu penemuan

2. Pembelajaran

Untuk mendefinisikan “pembelajaran” penulis sepakigngan
definisi yang diberikan oleh S. Nasution pembeémaryaitu proses
interaktif yang berlangsung antara guru dan siswau guga antara
sekelompok siswa dengan tujuan untuk memperolehggtenhuan
keterampilan atau sikap serta menetapkan apa ya®ajari® Sama
halnya dengan pendapat S. Nasution, penulis h lebhderung pada
istilah pembelajaran, bukan pengajaran, sebab gawpun siswa akan
terlibat dalam proses pembelajaran.

3. Sejarah Kebudayaan Islam

Menurut Moh. Yamin Sejarah adalah suatu ilmu peatgen yang
disusun atas hasil penyelidikan beberapa peristamg dibuktikan dengan
kenyataan. Lebih singkat Robert V.Daniels menda&kan History is the
memory of human experiente.

Sedangkan menurut lampiran PERMENAG No. 2 tahun8200
menyatakan Sejarah Kebudayaan Islam di MadrasajaiAlmerupakan
mata pelajaran yang menelaah tentang asal-uslempéangan, peranan
kebudayaan / peradaban Islam di masa lampau, mataidakwah Nabi
Muhammad pada periode Makkah dan Madinah, kepemampumat

setelah Rasulullah SAW wafat, sampai perkembargjamiperiode klasik

*Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa, @ldalai Pustaka, 2005), him.740.

®Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatiflakarta : Prestasi Pusaka, 206T.135.

'Sumiati dan AsraMetode Pembelajargn(Bandung : CV Wacana Prima, 2008), cet.
kedua, him.103.

83, NasutionKurikulum dan Pengajarar(Jakarta: Bina Aksara, 1999), him. 102.

*http://id.answers.yahoo.cdquestion/index?qid=20090731002737AA81zRo, tandgal
Maret 2010.




(pada zaman keemasan) pada tahun 650-1250 M, arshgahan atau
zaman kemunduran (1250-1800 M), dan masa modamdrz&ebangkitan
(1800 M-sekarang), serta perkembangan Islam dinesia dan di dunia.
Sedangkan pembahasan Sejarah Kebudayaan Islam (a8
skripsi ini adalah terbatas pada mateibrah dari perkembangan Islam
periode klasik (zaman keemasan) pada tahun 6501456 M “ dan “
perkembangan Islam pada periode zaman pertengahzarizkemunduran
(1250 M — 1800 M) “,
4. Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang
Madrasah Aliah Al-Hidayat Lasem Rembang merupakambbhga
pendidikan yang berlokasi di Desa Soditan Kecambtmem Kabupaten
Rembang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan terseladasli maka dapat
dirumuskan 2 pokok permasalahan yang akan mengadisfkajian dalam
skripsi, yaitu:

1. Bagaimana implementasi metodiequiry dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) kelas XI semester genap atiflslsah Aliyah Al-
Hidayat Lasem Rembang?

2. Apa saja problematika implementasi metdaguiry dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas XI semesteageli Madrasah

Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Segala sesuatu yang diperbuat seseorang akan mganpuuan
tertentu dan terarah, begitu juga penulisan skripisi penulis mempunyai
tujuan tertentu yang akan dicapai, yaitu:
1. Untuk mengetahui implementasi metodeguiry dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas XI semesteag di Madrasah
Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang Tahun Ajaran 20092



2. Untuk mengetahuai problematika apa yang dihadapdapaaat
implementasi metodénquiry dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) kelas XI semester genap di Madrasatyahli Al Hidayat
Lasem Rembang Tahun Ajaran 2009/ 2010

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat bagi siswa
Dari penelitian skripsi ini, maka diharapkan akaipetbleh
pengetahuan tentang sebuah metode pembelajarammait@atkan siswa
untuk ikut serta berpikir dalam menemukan masatta pemecahannya
dengan menggunakan metadguiry.
2. Manfaat bagi guru
Setelah skripsi ini selesai dibuat, maka diharap&kan dapat
dijadikan tuntunan atau sumber informasi bagi gualam rangka
penerapan metodmquiry dalam pembelajaran SKI yang tepat selama
proses pembelajaran sehingga proses pembelajarftabeefektif dan

tujuan pembelajaran dapat tercapai.

E. Telaah Pustaka

Masalah belajar dan mengajar sejak dulu sampairaegaterus-
menerus diperhatikan. Baik di kalangan pakar ilmandidikan, maupun
praktisi pendidikan. Dasar pertimbangan utama darsifat umum adalah
berupa belajar dan mengajar berlangsung secanaktifeyang melibatkan
berbagai komponen yang saling konsisten satu deggag lainnya untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Dengan adanya telaah pustaka adalah sebagai pergpamderhadap
penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan k&ebihan yang ada
sebelumnya. Di samping itu, telaah pustaka juga pueryai andil besar
dalam rangka mendapatkan suatu informasi tentang-teori yang ada
relevansinya dengan judul yang digunakan untuk neeodgh landasan teori

ilmiah.



Pertama skripsi Yuna Fitriana berjudul Pengaruh Pembelajaran
Matematika Dengan Metode Inquiry Terhadap PrestBslajar Siswa
Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa skripsi ini berisi tentang bagaimana
pengaruh minat belajar matematika siswa terhadegigsi belajar matematika
siswa berkaitan dengan penggunaan metodairy pada penyajian pokok
bahasan persamaan linear dengan satu variabel. [Raudditian tersebut
fokusnya terletak pada keterlibatan siswa untulf &lgik dalam menangani
masalah atau mengemukakan pendapatnya atas fnisatdiri dengan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajatiriseserta bersifat
terbuka serta diharapkan nantinya akan tertanamegogang lebih mantap
dalam diri siswa.

Kedua tulisan Trianto, “Model-model Pembelajaran Inovatif
Berorientasi Konstruktivistik” berisi tentang ha#tk pengajaran dan
pembelajaran kontekstual, serta penerapan berpagdekatan pembelajaran,
seperti konstruktivisme, inkuiri, tanya jawab, maskat belajar, pemodelan,
refleksi dan lain sebagainya. Dalam buku terselauty& sedikit informasi
yang penulis dapat berkenaan dengan bagaimananmaptasi metode inkuiri
secara universal.

Ketiga Buku David A. Jacobsen dkk “Methode For Teachinghy
diterjemahkan oleh Achmad Fawaid dan Khoirul Anareridd tentang
gambaran singkat contoh-contoh pembelajaran dengaomggunakan metode
inkuiri, paling tidak buku tersebut dapat dijadikbahan pertimbangan oleh
penulis untuk menambah wawasan terkait metode yaaljpatkan siswa
untuk aktif tersebut.

Keempattulisan Roestiyah “Strategi Belajar Mengajar” dalarisan
tersebut hanya disebutkan macam-macam teori datéanbglajaran, sehingga
informasi yang berkaitan dengan metode inkuiri sflab terbatas, Oleh
karena itu buku tersebut oleh penulis dijadikanabatujukan terkait definisi
dari metode inkuiri itu sendiri.

Penelitian ini merupakan penelaahan kembali teghagoenelitian-
penelitian atau buku- buku yang sudah ada, namula géripsi ini lebih

menekankan pada bagaimana metadquiry diimplementasikan pada



pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam (SKI) selsalpgoblematika yang
muncul. Sehingga proses pembelajaran menjadi nkedan tidak monoton.

Karena dari situlah akan diperoleh hasil pembedajayang maksimal.

Untuk membedakan skripsi ini dengan skripsi yamg, lamaka penulis

memfokuskan pada penerapan pola pembelajaran dengarggunakan

metodeinquiry dalam penguasaan materi Sejarah Kebudayaan Islam.

Metode Penelitian

Untuk mengumpulkan data-data, penulis menggunakeberbpa

metode yaitu :

1. Metode Observasi

Sutrisno Hadi sebagaimana yang dikutip Sugiyono yei@kan
observasi adalah suatu proses yang kompleks yasgstan dari pelbagai
proses biologis dan psikologis. Dua di antara y#srgenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingHtaMietode ini peneliti gunakan
untuk melihat secara langsung proses pembelajagmra Kebudayaan
Islam (SKI) di Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Resamg.

. Metode Interview

Wawancara adalah salah satu instrumen yang digond&akam
penelitian pendidikan. Pada teknik ini penelitiadegy berhadapan muka
secara langsung dengan siswa atau guru yang ataiti.tfi Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi terhadap-data dari guru dan

murid yang dalam hal ini sebagai pelaku pada prpsetelajaran.

. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasiwaitencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berugdarattranskrip, buku,
surat kabar, majalah maupun dokumen-dokumen laimg yertulis*?

Sedangkan menurut Sugiyono mendefinisikan dokursegtitu catatan

166.

YSugiyono,Metode Penelitian Administrgs{Bandung: Alfabeta, 2006), cet. 14, him.

YSukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi damkgiknya (Jakarta: PT

Bumi Aksara, 2003), cet. |, him. 79.

2Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktélakarta: PT

Rineka Cipta,2006), him.231.



peristiwva yang sudah berlalu, baik yang berbentulkisan, gambar,
maupun karya-karya yang monumental dari sesedranddetode ini
peneliti gunakan untuk memperoleh dokumen-dokuman kiebijakan

yang terkait dengan Madrasah Aliyah Al-Hidayat lafeembang.

G. Metode Analisis Data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan pencaram gkenyusunan
data secara sistematis dengan cara mengorganisatiteake dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit dan menyusun kendgdala untuk dibuat
sebuah kesimpulan sehingga mudah difahami olehapisp® Dalam
penelitian ini penulis menerapkan pola pikir metadalisis data non-statistik
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitagibkni mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, maupun data dari suatdias).

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dengaara
mengumpulkan semua data atau gambaran menyeluntdngehal-hal yang
terkait dalam pelaksanaan pembelajaran Sejarah dégban Islam di
Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang denganggenakan metode
inquiry. Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis melakulnalisis
terhadap data yang terhimpun dengan menggunakadenanalisis deskriptif

yang kemudian menyusun pola yang mudah difahami.

135ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtatifalitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabet,2009), him.329.
“Ibid, him. 335.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE INQUIRY

A. Belajar dan Mengajar Dewasa ini
1. Kondisi Pembelajaran Saat ini

Dasar ilmiah untuk seni mengajar memberikan petgpeistoris
singkat tentang pengajaran sejak zaman kolonialpaarsaat ini dan
berusaha menunjukkan bagaimana ekspektasi terlgaglap/ang ditandai
oleh konstansi dan perubahan. Seperti yang ada peda sekarang,
beberapa aspek pengajaran tidak jauh berbeda dgaggrierjadi ratusan
tahun silam. Aspek-aspek lainnya mengalami perubanamatis selama
dua dekade terakhir, terutama aspek-aspek peran dibotuhkan untuk
menjawab berbagai tantangan mengajar baru danngepéida abad 21.
Hal penting yang ada pada bab ini adalah mengitkias perspektif
umum tentang maksud dan konsepsi pengajaran efghtiy telah
memengaruhi perencanaan dari pembelajaran. Pefspektmelihat
bahwa mengajar adalah seni dan sekaligus ilmugjsden bahwa guru-
guru yang efektif mendasarkan praktiknya di kedadisi tersebut.

Di satu pihak, guru-guru yang efektif menggunakamnghtian
tentang mengajar dan belajar untuk memilih prakieliitek yang
diketahui dapat meningkatkan pembelajaran siswa. ldm pihak,
mengajar memiliki segi artistik yang didasarkangkearifan kolektif dari
guru-guru yang berpengalaman. Guru-guru yang bggieman tahu
bahwa tidak ada cara yang dianggap paling baik kumhengajar.
Sebaliknya guru yang efektif memiliképertoire™ praktik yang diketahui
dapat menstimulasi motivasi siswa dan meningkatk@mbelajaran

siswa®

®Kata yang digunakan terutama oleh orang-orang dargj musik dan teater untuk
menyebut sejumlah potongan jumlah bacaan, opersikmu

®Richard I. Arend,Learning To TeachBelajar Untuk Mengajarterj. Helly Prjitno
Soetjipto, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Him



Salah satu tantangan paling sulit yang dihadapi gewasa ini
yaitu bagaimana cara memastikan bahwa setiap aapht dnencapai
potensinya, terlepas dari kemampuan atau latarkdedayang dibawa
masing-masing anak ke sekolah. Kelas-kelas dewasditandai oleh
berbagai macam siswa dan ditentukan oleh keyakimasyarakat bahwa
potensi belajar siswa harus direalisasikan, “tidala anak yang boleh
dibiarkan tertinggal”.

Mengajar menawarkan karir yang cerah dawarding bagi
mereka yang dapat menjawab tantangan intelektualsdaial pekerjaan
ini. Terlepas dari membanjirnya laporan yang bean@engkritik sekolah
dan guru selama dekade silam, kebanyakan orang terendukung
sekolah dan mengekspresikan keyakinannya terhaeiagidikan. Tugas
mengajar orang-orang yang berusia muda terlaluingentan kompleks
untuk sepenuhnya ditangani sendiri oleh orang taa melalui struktur-
struktur informal seperti yang ada di era-era sehelya. Masyarakat
modern membutuhkan sekolah-sekolah yang mempunyaiguru ahli
untuk mengajar dan mengurus anak-anak selama omagmereka
bekerja®’

Paparan di atas pun berkorelasi dengan mutu tepag@idiknya
dalam menyampaikan pembelajaran, sehingga padangiia seorang
pendidik harus mampu memenuhi tuntunan agar dapstyampaikan
materi pembelajaran dengan efektif, hal ini jugannetuhkan kreativitas
seorang pendidik yang mampu mengimplementasikabafgar model
maupun strategi pembelajaran sehingga pada akhitigak ada
pembelajaran yang menjemukan atau yang membuatgpesdik menjadi
tertekan.

. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian belajar
Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yatandaii

dengan adanya perubahan pada dari diri seseoranghdan sebagai

Ybid., him. 4.



hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalagrbdgai bentuk
seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, siapingkah laku,
keterampilan, kecakapan dan kemampuannya sertbgiem aspek-
aspek lain yang ada pada individu yang befjar.

Menurut pengertian psikologis, belajar merupakaatisproses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagal Hasi interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata padalselspek tingkah
laku. Pengertian belajar juga dapat didefinisikabagjai suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperolgh peaubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&onya"®

Ismail SM mendefinisikan belajar yaitu merupakariifiids
yang dilakukan seseorang atau peserta didik sepabadi atau
sepihak. Sementara pembelajaran itu melibatkarpthak, yaitu guru
dan peserta didik yang di dalamnya mengandung daarisekaligus
yaitu mengajar dan belajaeéching and learning Jadi pembelajaran
telah mencakup belajat.

Sedangkan untuk lebih memudahkan pemahaman akamamak
belajar, Ngalim Purwanto dalam bukunya “Psikologné&idikan”
menjelaskan tentang unsur/elemen yang mencirikdajaboe Unsur-
unsur tersebut adalah :

1) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku.

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadilmd&tihan
atau pengalaman. Dengan demikian belajar harusklalum proses
kesengajaan sehingga perubahan yang terjadi kdematangan

fisik tidak dapat disebut belajar.

Banisatul MufarokahStrategi Belajar Mengajar(Yogyakarta: Teras, 2009). cet.l, him.
13.

“Daryanto,Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inoy4fiakarta: AV Publisher,
2009), cet. I, him. 2.

)smail SM, Strategi Pembelajar Agama Islam Berbasis PAIKEM:Pelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan MenyenangkdBemarang: RaSAIL Media Group, 2008), him. 8-9.



3) Untuk dapat disebut belajar, perubahan itu harletifranantap
(tetap). Perubahan yang bersifat sementara sequertbahan akibat
motivasi, ketidaksengajaan, kelelahan dan sebagaiidak dapat
disebut belajar.

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena bvelaja

menyangkut berbagai aspek kepribadian baik fisikpnapsychis?*

b. Pengertian pembelajaran
Berkenaan dengan rumusan/ pengertian pembelajairgmara
ahli telah memberikan berbagai rumusan pembelajseanai dengan
sudut pandang yang dipakai pakar pendidikan mengengertian itu
sendiri di antara rumusan-rumusan tersebut adalah :

1) Pembelajaran adalah upaya penyampaian pengetaheede
peserta didik di sekolah. Rumusan ini bertumpu péaelari
pendidikan yang mementingkan mata ajar yang hdipelajari
oleh peserta didik.

2) Pembelajaran adalah upaya mewariskan kebudayaaad&ep
generasi muda melalui lembaga pendidikan sekolamuRan ini
bersifat lebih umum dari rumusan yang pertama karaelihat/
mementingkan tidak hanya pada mata ajar (bidandi)sakan
tetapi lebih luas yakni meliputi segala hasil ghélir manusia.

3) Pembelajaran adalah upaya mengorganisir lingkungatuk
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. Agakita teliti
maka rumusan ini selangkah lebih maju dari padai&kedmusan
di atas sebab lebih menitik beratkan pada unsuerfzeslidik,
lingkungan dan proses belajar. Oemar Hamalik sejalengan
pendapat Mc Donald yang menyatakaadticational is process or
an activity which is directed at producing desimlghanges in the

behaviour of human being(pendidikan adalah suatu proses atau

“INgalim M. Purwantp Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),
him. 85.



kegiatan yang bertujuan menghasilkan perubaharkaindaku
manusia).

4) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peseita ufithk
menjadi warga masyarakat yang baik. Pandanganerurientasi
pada pendapat yang menyatakan bahwa pendidikderntwientasi
pada kebutuhan dan tuntutan masyarakat.

5) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswghadapi
kehidupan masyarakat. Pengertian ini didasarkas gaadangan
bahwa sekolah dan masyarakat adalah suatu integehsngga
pembelajaran haruslah berorientasi pada kehidugeyarakaf?

. Metode-metode pembelajaran
Begitu banyak hal yang sebenarnya bisa dilakukah guru
pada saat penyampaian materi kepada siswanya. t&kani praktek
dari gurunya yang dahulu mengajarkan materi kepadatengan
pembelajaran sifatnya konvensional berimbas paslaasiyang Kini
menjadi guru dan belum bisa menerapkan variasi pkjaban yang
ada. Sebenarnya banyak cara dalam menyampaikanri ndite
antaranya dengan melakukan variasi metode dalambedajaran,
setting classataupun penggunaan media. Karena proses pemhbalaja
yang baik harus menggunakan metode secara bemaesaai dengan
bahan ajar dan materi ajar yang ada.
Metode pembelajaran yang selama ini banyak dikelaal
dipergunakan saat ini:
1) Metode ceramah
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lis
Dalam hal ini guru memberikan penjelasan dengaan lisspada
siswa sedangkan siswa mendengarkan dengan duduldieem

memahami sendiri apa yang disampaikan oleh gurpataada

22 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta : Bumi Aksara, 2001), hal 58-



penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang bersangkdt
Sedangkan Menurut Hisyam Zaini dkk, metode cerarmdiah
penerangan dan penuturan secara lisan yang bardifaksi dan
searah?'
2) Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antareu dan
siswanya. Aktivitas ini dilakukan dengan guru beye dan siswa
menjawab ataupun dapat dilakukan sebaliknya sismg pertanya
sedangkan guru yang menjawab. Metode ini dapat npekkan
adanya hubungan timbal balik dan guru dapat mertgfero
gambaran seberapa jauh siswa memahami materi yajagkdn®
3) Metode diskusi
Saling menukar informasi, pendapat dan unsur-unsur
pengalaman secara teratur dengan maksud untuk penda
pengertian yang sama tentang sesuatu yang dibaiaapua
mendapat keputusan bersama merupakan aktivitagsilisk
4) Metode eksperimen
Metode ini lebih sering digunakan pada pembelajdnan-
iimu alam. Biasanya digunakan terhadap ilmu-ilmanalyang di
dalam penelitiannya menggunakan metode yang sdabbyektif,
baik yang dilakukan di dalam atau di luar kelas pusudi dalam
suatu laboratorium tertentu.
5) Metode demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu piengatau
untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesugiadeeanak
didik.?®

“smail, SM,op.cit, him. 19.

*Hisyam Zaini, et, el., Starategi Pembelajaran Aktifyogjakarta : Insan Madani,
2008),him 89.

“Ismail,SM,op.cit, him. 20.

“Hisyam Zainiet. El, op.cit.,him.79.



Demonstrasi  dapat berarti memperagakan atau
mempertunjukkan sesuatu kepada orang lain. Meted®adstrasi
merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk
memperjelas suatu pengertian atau memperlihatkayairnana
melakukan sesuatu kepada anak dfdik.

Metode demonstrasi adalah suatu cara penyajianmaf
dalam PBM dengan mempertunjukkan tentang cara miedak
sesuatu disertai penjelasan secara visual dareprdengan jelas.
Tujuan dari demonstrasi yaitu menunjukkan urutaos@s yang
sulit dijelaskan dengan kata-kata, selain itu juganunjukkan
kepada peserta didik bagaimana melakukan suatatkegiertentu

secara benar dan tefat.

6) Metode pemberian tugas dan resitasi

Metode ini merupakan cara dalam proses belajar aj@ng
di mana guru memberikan tugas tertentu dan siswa
mengerjakannya, selanjutnya tugas tersebut
dipertanggungjawabkan kepada guru. Pelaksanaandeneia
menuju kepada dua titik yaitu anak didik bebas jheldapi
bertanggung jawab dan anak didik mengetahui berbagalitan
serta berusaha mengatasi kesulitan-kesulitan igrsBbngan kata
lain bagaimana melatih siswa agar dapat berpikibabellmiah
(logis sistematis) sehingga dapat memecahkan probjang
dihadapinya serta dapat mengatasi dan
mempertanggungjawabkannya. Tugas dan resitasi énamgsang
anak untuk aktif belajar baik secara individual puau secara
kelompok. Oleh karena itu tugas dapat diberikamrsemdividual

atau secara kelompdk.

#lsmail, SM,op.cit, him. 20.
“Daryanto,op.cit, him. 403.
“Ismail, SM,op.cit, him. 21.



7) Metode sosio dramad]e playing

Sosio drama pada dasarnya mendramatisasi tingkah la
dalam hubungannya dengan masalah sosial. Kegiatdreibeda
dengan drama pada umumnya, karena dilakukan oletiosepok
tanpa persiapan naskah dan pembagian tugas tediatitu.

8) Metodedrill (latihan)

Metode ini digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan dari apa yang telah dipeldfaRenggunaan metode
"latihan" sering disamakan artinya dengan istilablarigan”
padahal maksudnya berbeda. Latihan bermaksud aggefahuan
dan kecakapan tertentu dapat dimiliki dan dikuasgenuhnya
oleh peserta didik. Sedangkan ulangan hanyalahk usgkedar
mengukur sejauh mana dia telah menyerap pembealajara
tersebut!

9) Metodeproblem solvingpemecahan masalah)

Metode ini merupakan suatu metode pembelajaran yang
menyarankan murid untuk mencari serta memecahkesogan-

persoalan tersebut.
10)Metode sistem regugam teachinp

Sistem beregu ini merupakan gagasan baru yang
berkembang sebagai salah satu minofosi metode naermizen juga
dikenal dengan team teaching Engkoswara (1984)
mengemukakanTeam teachingalah suatu sistem mengajar yang
dilakukan oleh dua orang guru atau lebih dalam mg@ngejumlah
siswa yang mempunyai perbedaan minat, kemampuauntiagkat
kelas®

®Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1995), him. 81-90.

#smail, SM,op.cit.,him. 21-22.

M. Basyiruddin Usman!Metodologi Pembelajaran Agama Islam(Jakarta: Ciputat
Pres, 2002), him. 59.



11)Metode karya wisatdi€ld-trip)

Metode karya wisata adalah metode pengajaran yang
dilakukan dengan mengajak para siswa keluar kelagiku
mengunjungi suatu peristiwa atau tempat yang adtarkya
dengan pokok bahasah.

12)Metodelnquiry

Inkuiri berasal dari bahasa Inggriaquiry yang dapat
diartikan sebagai proses bertanya dan mencari fatuaban
terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan. Pertanydmiah
adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada tategia
penyelidikan terhadap objek pertanyaan. Dengan l&atainquiry
adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkamasi
dengan melakukan observasi dan atau eksperimek umduacari
jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertarataan
rumusan masalah dengan menggunakan kemampuanibkrii&
dan logis®*

3. Metodelnquiry

Metode yang terakhir disebut inilah yang akan ndinjaajian
peneliti untuk mengembangkan ranah pembelajaraa paateri Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI), oleh karenanya pembahasatodainquiry
tersebut akan mencover sebagian besar pembahdaam giznelitian ini.
Sehingga perlu kiranya penulis prioritaskan pembahayang berkaitan
dengan metodmquiry.

Metode inquiry dikembangkan oleh Richard Suchman (1962)
untuk mengajar para siswa memahami proses medeahtimenerangkan
suatu kejadian. Menurut Suchman kesadaran siswadap prosesquiry
dapat ditingkatkan sehingga mereka dapat diajapkasedur pemecahan
masalah secara ilmiah. Selain itu, dapat diajatkgpada siswa bahwa
segala pengetahuan itu bersifat sementara dan depabah dengan

*Fpid., him. 53.
#http://gurupemula.co.cc./model-pembelajaran-inkuisinggal 4 Mei 2010.




munculnya teori-teori baru. Oleh karena itu, sis\@eus disadarkan bahwa

pendapat orang lain dapat memperkaya pengetahuag gimiliki.*®

Secara umum prinsip metooheuiry ini adalah sebagai berikut :

a. Siswa akan bertanydinquire) jika mereka dihadapkan pada masalah
yang membingungkan/ kurang jelas

b. Siswa dapat menyadari dan belajar menganalisa eebatpikir
mereka

c. Metode berpikir baru dapat diajarkan secara langsutan
ditambahkan pada apa yang telah mereka miliki

d. Inquiry dalam kelompok dapat memperkaya khazanah piki@m d
membantu siswa belajar mengenai sifat pengetahaag gementara
dan menghargai pendapat orang lain.

Metode inquiry tercipta melalui konfrontasi intelektual, di mana
siswa dihadapkan pada suatu situasi yang aneh denekan mulai
bertanya-tanya tentang hal tersebut. Dikarenakair aketode ini adalah
pembentukan pengetahuan baru, maka siswa dihadgakiansuatu yang
memungkinkan untuk diselidiki lebih cerniat.

Gulo dalam bukunya Trianto menyatakan bahwquiry tidak
hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetlpubepotensi yang
ada, termasuk pengembangan emosional dan ketesmmipibuiry
merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskasalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, mengenatiata, dan
membuat kesimpulaf.

Menurut Joice dan Weil sebagaimana yang dikutigh diéade
Wena menyatakan pembelajaran dengan meibogeiry secara umum
terbagi menjadi lima tahap, yaitu sebagai berikut :

a. Penyajian masalale@nfrontation with problemn

*Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontempof&uatu Tinjauan Konseptual
Operasional), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 6.

*bid., him. 76.

$Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kaktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), cet. I, him. 137.



Dalam tahap ini pengajar menyajikan suatu masad@hntenerangkan
proseduiinquiry pada siswa. Bentuk masalah perlu disesuaikan denga
tingkat pengetahuan siswa. Dalam hal ini yang pgrnéidalah bahwa
masalah itu berisi suatu kejadian/ problem yang amgsang
intelektual siswa.

b. Pengumpulan data verifikagldta gathering-verification
Dalam tahap ini siswa didorong untuk berusaha mepgikan
informasi mengenai kejadian yang mereka lihat mawgami.

c. Pengumpulan data eksperimentaisitd gathering-experimentatipn
Dalam hal ini siswa melakukan eksperimen dengan asakkan hal-
hal (variabel) baru, untuk melihat apakah ada perab. Dalam tahap
ini siswa pun mengajukan pertanyaan-pertanyaan gangpir serupa
dengan hipotesis. Dalam tahap verifikasi siswaapgd mengenai
beberapa hal yang berhubungan dengan kejadian mangka lihat/
rasakan, yaitu: objek, kejadian, keadaan, sifat.

d. Organisasi data dan formulasi kesimpulamgénizing, formulating
and explanatioh
Dalam tahap ini siswa mengkoordinasikan dan menigaalata
untuk membuat suatu kesimpulan yang dapat menjavesalah yang
telah disajikan.

e. Analisis prosesquiry (analysis of the inquiry process
Dalam tahap ini siswa diminta untuk menganalisi& proquiry yang
telah mereka jalani, yaitu dengan menentukan pgatan mana yang
paling produktif (menghasilkan data yang palingevah) atau tipe
informasi yang sebenarnya mereka butuhkan, tetapk tmereka
dapatkan®

Sedangkan pembelajaramquiry menurut Gulo (2002)
sebagaimana dikutip oleh Trianto digambarakan dddagan sebagai
berikut:

% Made Wenagp.cit., him. 77-78.
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Membuat
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Gambar.1 Bagan scenario metdutguiry °
4. Macam-macam metodequiry
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan matpdey
mempunyai tiga macam cara, yaitu:
a. Inquiry terpimpin.

Pada Inquiry terpimpin pelaksanaan penyelidikan dilakukan
oleh siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru. ripgtudiberikan
pada umumnya berbentuk pertanyaan membimbing. $@iakn
pengajaran dimulai dari suatu pertanyaan inti, Imj@akenapa harus
ada perang?. Dari jawaban yang dikemukakan oletvasiguru
mengajukan berbagai pertanyaan melacak, dengaantupengarahkan
siswa ke suatu titik kesimpulan yang diharapkadargetnya siswa
melakukan percobaan untuk membuktikan pendapat yang
dikemukakan.

Inquiry terpimpin bisa disebut inkuiri terbimbing atawat@h
(guided inquiry. Guided inquiry (penyelidikan terbimbing) adalah

% Trianyo,op.cit.,him. 138.



inquiry yang banyak dicampuri oleh guru. Bahkan guru sydatya
jawaban sebelumnya, sehingga siswa tidak bebas emdrangkan
gagasannya atau idenya. Guru memberikan persoatasisiva disuruh
memecahkan persoalan dengan prosedur yang tegtengudiarahkan
oleh guru®

b. Inquiry bebas.

Dalam hal ini siswa melakukan penelitian bebas g&bzana
seorang scientist. Masalah dirumuskan sendiri, eksperimen-
penyelidikan dilakukan sendiri, dan kesimpulan- dem diperoleh
sendiri.

c. Inquiry bebas yang dimodifikasi.

Berdasarkan masalah yang diajukan guru, dengaregoatsu
teori yang sudah dipahami siswa melakukan penyelidi untuk
membuktikan kebenarann{A.

Berdasarkan uraian macam-macam pelaksaingairy di atas,
makainquiry terbimbing yang sesuai diterapkan pada siswa. ri&are
proses penyelidikannya menggunakan pertanyaan yemgbimbing
dan mengarahkan siswa agar dapat menemukan jawdh&an
permasalahan yang diajukan oleh guru.

5. Kelebihan dan kelemahan metadquiry
a. Kelebihan metodenquiry

Metode inquiry memiliki beberapa kelebihan di antaranya
adalah:

1. Pembelajaraninquiry merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif,tifafek
psikomotorik secara seimbang, sehingga pembelajanatalui
strategi ini dianggap bermakna.

2. Pembelajaraimquiry dapat memberikan ruang kepada siswa untuk

belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

“Paul SuparnoMetodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik d&henyenangkan
(Yogyakarta: Universitas Santa Dharma, 2007), etlm. 65.
“Made Wenaop, cit.,him.87.



3. Pembelajaraninquiry merupakan strategi yang dianggap sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar modern yagrgganggap
belajar adalah proses perubahan tingkah laku beakiznya
pengalaman.

4. Pembelajaraninquiry dapat melayani kebutuhan siswa yang
memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya siswang
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan tertenmdieh
siswa yang lemah dalam belajar.

b. Kelemahan metodmquiry
Di  samping memiliki kelebihan, inquiry learning

(pembelajaramquiry) juga memiliki kelemahan, yaitu:

1. Jika pembelajaran sebagai strategi pembelajaraka rakan sulit
mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

2. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaptety karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

3. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, mekaeriu
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit mesgé&kannya
dengan waktu yang telah ditentukan.

4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukarh ddemampuan
siswa menguasai materi pelajaran, maka pembelajakairi akan
sulit diimplementasikan oleh guft

6. Hal-hal yang dapat mempertinggi tekimiquiry.
Agar teknikinquiry dapat dilaksanakan dengan baik, memerlukan
kondisi belajar sebagai berikut:
a. Menciptakan situasi kondisi yang fleksibel (tidaklalu kaku) dalam
interaksi belajar, dan siswa belajar dari perasalant dan tekanan
b. Kondisi lingkungan yang dapat memancing gairah lektaal, dan
semangat belajar yang tinggi

c. Guru mampu menciptakan situasi belajar yang kofdasi responsif’

*Ibid ., him. 81-89.
“http ://alhafizh84.wordpress.com/2010/01/30metatgsiry/, tanggal 23 juni 2010



B. Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam
1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam
Secara etimologis sejarah berasal dari kata Asghjarah” yang
mempunyai arti‘pohon kehidupahdan yang kita kenal di dalam bahasa
ilmiah yaknihistory.**
Karakteristik sejarah dengan disiplinnya dapathdiliberdasarkan
3 orientasi®
a. Sejarah merupakan pengetahuan mengenai kejadiadike]
peristiwa-peristiwva dan keadaan manusia dalam r@spau dalam
kaitannya dengan keadaan masa kini

b. Sejarah merupakan pengetahuan tentang hukum-hukug tampak
menguasai kehidupan masa lampau, yang di perolehalune
penyelidikan dan analisis atau peristiwa-peristmasa lampau

c. Sejarah sebagai falsafah yang di dasarkan kepadpetadruan tentang
perubahan perubahan masyarakat, dengan kata Janatseseperti ini
merupakan ilmu tentang proses suatu masyarakat.
Sejarah mempunyai arti penting dalam kehidupan tbegiga
sejarah mempunyai beberapa kegunaan, di antara&agsejarah antara
lain; *°
a. Untuk kelestarian identitas kelompok dan memperkieya tahan
kelompok itu bagi kelangsungan hidup

b. Sejarah berguna sebagi pengambilan pelajaran @atatedari contoh-
contoh di masa lampau, sehingga sejarah membedakas manfaat
secara lebih khusus demi kelangsungan hidup

c. Sejarah berfungsi sebagai sarana pemahaman mengeogai dan
mati.

SKI adalah singkatan dari Sejarah Kebudayaan Isl&marah

adalah asal-usul, silsilah atau kejadian dan peesyang benar-benar

“http://alhafizh84.wordpress.com/2010/01/04/sejamidayaan-islam/, tanggal 23 Juni
2010

“lbid.,

“Ibid.,



terjadi pada masa lampAaU.Sejarah sebagai ilmu tentang waktu.
Membicarakan tentang perkembangan, kesinambungagufangan, dan
perubahan yang dialami oleh umat man{&ia.

Sejarah ialah ilmu tentang sesuatu yang mempung&nansosial.
Sejarah berarti ilmu tentang sesuatu yang tertesdiy-satunya, dan
terinci. Kebudayaan adalah pikiran, akal budi, adaadat. Sedangkan
Islam adalah Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhadhn&AW,
berpedoman pada kitab suci al-Qur'an yang diturarika dunia melalui
wahyu Allah SWT. SKI merupakan mata pelajaran sbjarang ada di
sekolah-sekolah madrasah, seperti Madrasah Ib&idaiysanawiyah dan
Aliyah. Sejarah IslamAt-Tarikh Al-Islam) adalah suatu disiplin keilmuan
yang membahas aktualisasi konsep dan pemikiran gitegengahkan
Islam lewat Nabi Muhammad. Berangkat dari pembatasg sejarah
Islam dapat mencakup berbagai aspek kehidupan kausiimin baik
politik, keagamaan, sosial, budaya maupun keilmBabab sejarah Islam
merefleksikan praktek pengalaman dan kejadian @irarorang Islam, ia
bisa saja memberikan gambaran yang berbeda tebtnbggai ide dan
konsep yang dikemukakan sumber ajaran Al-Qur an Mabi. Hal ini
tentunya unik bagi sejarah Islaff.

2. Fungsi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berfungsi:

a. Pengenalan peristiwa-peristiwa penting dari sejésiam

b. Pengenalan produk-produk peradaban Islam serta hmkomh
pelopornya.

c. Pengembangan rasa kebangsaan, penghargaan, terhadap
kepahlawanan, kepeloporan, semangat keilmuan dzetikitas para
tokoh pendahulu.

“Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indones{aakarta: Balai Pustaka, 2001), him.10-11.

“8sarwono'Sejati Belajar Sejardh
http://sekolahfavorit.blogspot.com/2007/12/dialkétsejarah.html23 April 2010.

“*Harun NasutionEnsiklopedi Islam Indonesi&Jakarta: Djambatan, 1992), him.849




d. Penanaman nilai bagi tumbuh dan berkembangnya sikap
kepahlawanan, kepeloporan, keilmuan dan kreatjvipgshgabdian
serta peningkatan rasa cinta t anah air dan bangsa.

e. Memahami dan mengambibrah sejarah dakwah Nabi Muhammad
pada periode Makkah dan periode Madinah, masalpbnkienpinan
umat setelah Rasulullah SAW wafat, perkembangamipada abad
klasik atau zaman keemasan (650M-1250 M), abacmgahan atau
zaman kemunduran (1250 M-1800 M), masa modern ataman
kebangkitan (1800-sekarang), serta perkembangam Idl Indonesia
dan di dunia.

f. Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiveasdjarah dan
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosiahyaudgolitik,
ekonomi, iptek dan seni.

g. Meneladani tokoh-tokoh Islam yang berprestasi dgb@nkembangan
sejarah kebudayaan atau peradaban ISfam.

3. Dasar dan Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayiaam Is
a. Dasar religius pembelajaran mata pelajaran Sejéedlidayaan Islam
Sejarah bisa diartikan sebagai kisah yang beragticari atau
mengikuti jejak terdahulu sebagai pengajaran memmdppeserta didik
untuk mengambilbrah, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah
serta menanamkan penghayatan dan kemauan yang ukak
berakhlak mulia berdasarkan cermatan atas faktaateyang add.

Dalam hal ini tertuang dalam surat Yusuf 111:

gt oSy ik Bas S8 G IV Y B el 3 O8I

(VY V)= Osaegy psdd Ainyg Sy 18 IS nadiy 4y (p )

*Permenag No 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompeterssan Mata Pelajaran
Pendidikan Agama (Sejarah Kebudayan Islam), hld. 3-

*lSurat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor: Dj/PR.00/Ed/ 681/2006 tentang
Pelaksanaan Standar Isi.



Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdagegaparan
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quranbiiikanlah
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenark#&abdkitab)
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatusethbagai
peturgjzuk dan rahmat bagi kaum yang berimd@®S Yusuf :
111):

Wahbah Zuhaily memberikan penafsiran pada ayse¢het
diatas>®

(el Lt Sy ersd mo e M sl LT s 3 0l
) SISVl Jaradl LY (583 dlaey Gpe o 3N LSas
hois Oskedhd Ll igm 1) Aemr oo yaanlly JUYI 2 Gpally jLaely

A M Gl s r Oty Yy ST (3 Oy S
=

“Sungguh ada dalam cerita para nabi, serta bagairmlan (alloh)
menyelamatkan orang-orang mukmin, dan merusak eaveargg
kafir terdapat sebuah ibrah, nasehat dan penginagit orang-
orang yang berakal dan berfikiran sehat. Adapun baayeka-
mereka yang tidak mau menggunakan akalnya makakeadak
akan bisa melihat kejadian-kejadian dan tidak akaiea
mengambil manfaat dari sejarah bahkan mereka taitk bisa
mengambil nasehat dari sejarah itu”.

b. Landasan yuridis pembelajaran mata pelajaran $ejdebudayaan
Islam Setelah lahirnya UU SISDIKNAS No. 20 tahur020nenuntut
kembali penyesuaian. Yakni pengembangan pada dgpedkill atau
kecakapan hidup. serta, Peraturan Pemerintah Nahdia hun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 d)ammgenyatakan
bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kegurudan khusus

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah texdisi komponen

*2Tim Penterjemah Al-Quran Departemen Agama ARQuran dan Terjemah.,him.
334-335.

*Wahbah al-Zuhailyal-Tafsir al-Munir jilid 7, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), him.
100.



mata pelajaran, komponen muatan lokal dan komppeegembangan
diri.
4. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Pembelajaran Skejatebudayaan

Islam

a. Memahami dan mengambibrah sejarah dakwah nabi Muhammad
SAW pada periode Makah dan Madinah, Masalah keppman umat
setelah Rasullulah wafat, perkembangan Islam phddkéasic/zaman
keemasan (650-1250 M), abad pertengahan/zaman klemam(1250-
1800M), masa modern/zaman kebangkitan (1800-sefpraserta
perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.

b. Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiveasdjarah dan
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosiahyaudgolitik,
ekonomi, iptek dan seni.

c. Meneladani tokoh-tokoh Islam yang berprestasi dgb@nkembangan
sejarah kebudayaan/peradaban Isf&m.

Sejarah Kebudayaan Islam di MA merupakan salah s#ta
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkeyaba peranan
kebudayaan atau peradaban Islam dan para tokohbgpgestasi dalam
sejarah Islam di masa lampau, mulai dari perkemdramgasyarakat Islam
pada masa Nabi Muhammad SAW dan Khulafaurrasymi Umayabh,
Abbasiyah, Ayyubiyah sampai perkembangan Islaomdohesia. Secara
substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayaanm Istaemiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peselitiik untuk
mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayslam,| yang
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digumakantuk melatih
kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribgaiserta didik. Mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bertujuan aegaria didik memiliki
kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pen@éngmgmpelajari

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islamang telah

** permenag No 2 Tahun 2008, him. 5-6.



dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengegkam
kebudayaan dan peradaban Islam.

Membangun kesadaran peserta didik tentang pen@ngraktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masauammasa kini,
dan masa depan.

Melatih daya kritis peserta didik untuk memaharkidasejarah secara

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta thdiladap

peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradatva Islam di masa
lampau.

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menlg@drah
dari peristiwa-peristiwva bersejarah (Islam), medata tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenal,sdsidaya,
politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain ukitmengembangkan

kebudayaan dan peradaban Islam.

. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam

o 0o T o

Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam meliputi:
Dakwah nabi Muhammad pada periode Makkah dan pehNtatinah.
Kepemimpinan umat setelah rasullulah wafat
Perkembangan islam periode klasik/zaman keema&@rl@0M)
Perkembangan islam pada abad pertengahan/zamamderan (125-
1800M)
Perkembangan islam pada masa modern/zaman kelandki800-
sekarang)

Perkembangan islam di Indonesia dan di difiia.

. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Sejaraludéghaan Islam
Kelas XI Semester Genap

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

*bid., him. 85.
*Ibid, him. 89.
*Ibid., him. 110-112.
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BAB Il
LANDASAN EMPIRIK
IMPLEMENTASI METODE INQUIRY DALAM PEMBELAJAARAN
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) KELAS XI SEMESTER GE NAP
DI MADRASAH ALIYAH AL-HIDAYAT LASEM REMBANG
TAHUN AJARAN 2009/2010

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Remtang
1. Tinjauan Historis

Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang adalahituss
pendidikan formal yang didirikan dan dikelola ol&tayasan Pondok
Pesantren Al-Hidayat (YPPA) Lasem Rembang. Keadamnyang
mendasari keberadaan Madrasah Aliyah Al-HidayaetraRembang tidak
terpisahkan dari Pondok Pesantren dalam perannyacergaskan
kehidupan bangsa.

Berdirinya Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembatsgam
perjalanannya mengalami berbagai hambatan, baig yaudah maupun
susah. Namun karena kegigihan, persatuan dan satalagi para
pengelolah Yayasan Pondok Pesantren Al-Hidayat AyPRladrasah
Aliyah Al-Hidayat dapat terwujud.

a. Motivasi berdirinya Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasdrembang
Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang didirikarkan

tanpa alasan, namun muncul dari perhelatan dumdigigkan yang

saat ini sedang berlangsung dengan didorong ojahrtlyang mulia

dan beberapa faktor antara lain :

1) lkut berperan aktif dalam mencerdaskan kehidupagdsmmelalui
pendidikan.

2) Mewujudkan keinginan masyarakat, supaya putra ri poereka
kelak pandai dalam ilmu agama serta mampu membtadaKkitab
klasik khususnya kitab kuning, karena Madrasah akliyAl-

Hidayat ingin menjaga keotentikan syariat Islam.



3) Menampung siswa-siswi tamatan SMP, MTs. Karena peaaldu
itu banyak para santri pondok pesantren Al Hidayanhg
bersekolah di luar, sekaligus memberi kesempat@adae para
siswa untuk bisa belajar ilmu umum sekaligus biggmperdalam
tentang ilmu agama.

4) Ikut berperan aktif menyiapkan Sumber Daya ManySBM)
yang berkualitas, terampil, beriman dan bertagwa lmrakhlakul
karimah serta berwawasan Itfas

b. Proses berdirinya Madrasah Aliyah Al-Hidayat Ladeembang

Awal mulanya Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Remdpa
ini berdiri atas prakarsa K.H.Zainuddin Maftuchir,c dan
K.H.A.Zaim Ahmad Ma’shoem, keduanya merupakan ctdau K.H.
Ma’shoem Ahmad, pendiri Pondok Pesantren Al-Hidai@mudian
dalam peroses selanjutnya Madrasah AliyahAl Hidayerdiri
dibawah naungan Yayasan Pondok Pesanten Al Hidayat.

Madrasah Aliyah Al-Hidayat yang kemudian lebih diké
dengan sebutan MALIDA dalam proses pendirian sékolg antara
para sesepuh dan alumni banyak terjadi kontrovAda yang setuju
dan ada yang tidak dengan gagasan pendirian sekiolgksantren
tersebut.

Meskipun banyak terjadi kontroversi, akhirnya ptataun 2000
K.H.Zainuddin Mc, Lc dan K.H.A.Zaim Ahmad Ma’shoebeserta
sesepuh pondok mendirikan sekolah ini. Alasan beldalam
mendirikan MALIDA adalah untuk memfasilitasi masyiat
khususnya para santri PP. Al Hidayat untuk beldgatang Iimu
Pengetahuan Umum.

H.Nur Kholish.Ms adalah merupahan kepala sekolatapa
yang ditunjuk oleh yayasan. Beliau menjabat kepad&olah dari
periode 2000-2006. Setelah itu digantikan oleh HijrBtun Nafisah,

8 Hasil wawancara dengan pengurus Yayasan PondokntPes Al-Hidayat Lasem
Rembang tanggal 15 Mei 2010
*91bid.,



S.Ag sampai sekarang. Selain sebagai Kepala Mddnstgel IDA,
beliau juga menjadi pengasuh Pondok Pesantren Ramrman Lasem
Kabupaten Rembang.

MALIDA yang sudah 10 tahun berdiri memiliki 1 juars “
IPS”. Akan tetapi di dalamnya banyak mencakup peda-pelajaran
yang bersifat agamis seperti: Fikih Lokal (Fathwlrily), Tasawuf,
Mantiq, Muhaddatsah, Metode dalam membaca kitab ingun
(Qiro’atul Kutub).

Sekolah ini memang sengaja di konsep dengan patajhmu
agama dengan tujuan agar para siswa bisa mempeaagala ilmu
pengetahuan baik agama maupun umum.

Dari pihak sekolah berharap setiap kelulusan,sisampu
bersaing untuk bisa melanjutkan ke perguruan tinggum maupun
agama bahkan ikut berkompetisi untuk melanjutkarliaku di
perguruan tinggi luar negeri. Dalam kenyataannyalaberapa siswa
yang diterima di UGM, UNNES, UIN Sunan Kali jogo]NUSunan
Ampel, UIN Maulana Malik Ibrahim, IAIN Wali Songadan bahkan
ada yang mendapatkan beasiswa kuliah ke Timur arerygkni di
Universitas Al-Ahgaff Yaman, sampai sekarang maaila alumni

yang studi di Al-Ahgaff Republik Yaman tersebut.

. Visi, misi dan tujuan
1) Visi
a) Berilmu, berprestasi, dan berakhlaqul karimah
2) Misi
a) Mewujudkan generasi umat yang tekun melaksanakadalp
wajib maupun sunnah
b) Mewujudkan generasi umat yang santun dalam berudur
berperilaku
c) Mewujudkan generasi umat yang berilmu tinggi



d) Mewujudkan generasi umat yang unggul dalam prestasi
akademik dan non-akademik sebagai bekal melanjuiean
pendidikan yang lebih tinggi dan atau hidup mandiri

e) Membina generasi muda yang siap fisik dan mentédnida
menghadapi kehidupan yang penuh persaifijan.

2. Letak Geografis

Lokasi Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembangetak

disisi utara kota Lasem yang tidak jauh dari jdhantai utara / pantura
(Jakarta - Surabaya) masuk wilayah Desa Soditararidatan Lasem
Kabupaten Rembang, dengan batas-batas sebagaitb&dbelah utara :
Rt. 05 Soditan Lasem; Sebelah Selatan : MadrasamaWsyah An-
Nuriyah Lasem; Sebelah Barat : Pondok PesantrerNu#tn-Lasem;
Sebelah Timur : Pondok Pesantren Al-Hidayat AsykBiyeah.

3. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Al-Hidayat LiasBembang

Sebagai sebuah Institusi Madrasah Aliyah Al-Hidayatsem

Rembang memiliki aturan keorganisasian guna merkala program
sekaligus pengaturanob description sebagai upaya menghindari
terjadinya kemandegan atau tidak teratasinya kangahg mungkin
dihadapi. Aturan keorganisasian tersebut tercerrdalam struktur

organisasi Madrasah sebagai berikut:

% Dokumen Madrasah Aliyah Al Hidayat, Lasem, Rembtaigin ajaran 2009/2010



Yayasan Pondok
Pesantre

A 4

Kepala MA Al-Hidayat
Lasen

A 4

Wakil Kepala MA Al-
Hidavat Laser

A\ 4

A 4 v
Kabag.Kurikult Kabag. Sarang Kabag. Kabag. TU
Prasarar Kaciawana
\ 4 v !
Bag. Pembina Staf TL
BK WI. Laborat OSIS/Pramuk
A 4

Guru. Bid Stud

SisweSiswi

A 4

Gambar .02 Struktur organisasi MA. Al-Hiday&t.

4. Keadaan Guru dan Karyawan
Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang diampuhold
pengajar dengan 1 orang kepala madrasah dan 3 st@nkantor. Dalam
menjalankan roda kegiatan, penekanan kebersamaaatape porsi yang
paling utama sehingga hampir tidak ada batas apiarpinan dan staf
dengan tanpa mengabaikan privasi personal serta kamando, hal ini
yang menjadi penekanan utama oleh pengurus Yaysatok Pesantren
Al-Hidayat Lasem Rembang dalam pembinaan kepadbhdgenyang ada

di bawah kendalinya.

® Ibid.,



Dengan dukungan tenaga pengajar dan staf sebagaiman
dipaparkan di atas, Madrasah Aliyah Al-Hidayat laséRembang
berusaha untuk meminimalisir terjadinyaiss matchdalam pelayanan
proses belajar siswa.

Di sisi lain semua personal yang terkait denganjajaeran
Madrasah oleh Yayasan Pondok Pesantren Al Hidagaerm Rembang
diambil kebijakan untuk tidak menangani masalahgpahan sumber
keuangan, mereka hanya diberi tugas khusus untupikbbe dan
melaksanakan pembelajaran sebaik mungkin. Masat@rangan dan
masalah lain yang ada di luar pembelajaran mer@ujgung jawab
Yayasan Pondok Pesantren Al Hidayat Lasem RembAtes dasar
kebijakan, pengurus menghendaki keikhlasan stafjgjan dan pegawai
yang ada di bawah tanggung jawabnya bisa terjagapt@malisasi kerja
tidak tergangg§®

5. Keadaan Siswa

Lasem merupakan kota kecil yang hanya berstatuagaeltkota
kecamatan. Sementara itu di Lasem terdapat 6 delsgiingkat SLTA
yaitu :

.1 Madrasah Aliyah Negeri Lasem Rembang

.1 Sekolah Menengah Umum Negeri 01 Lasem Rembang

a

b

c. 1 Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Lasemlfang

d. 1 Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Lasem Rembang

e. 1 Madrasah Aliyah Al Hidayat Lasem Rembang

f. 1 Sekolah Menengah Umum Muhammadiyah Lasem Rembang
Dengan peta lembaga pendidikan seperti ini, dapahdmi bahwa

kesadaran masyarakat untuk meningkatkan sumberrdagasia melalui

pendidikan cukup tinggi. Di lain pihak, Lasem yahgnya merupakan

kota Kecamatan dengan jarak 12 KM dari pusat penadran Kabupaten

Rembang yang institusi pendidikannya relatif legik menjadikan calon

®?Hasil wawancara dengan Kepala MA Al-Hidayat pategal 8 Mei 2010
®Hasil wawancara dengan Ketua Yayasan Pondok Pesari-Hidayat Lasem
Rembang, KH. Zainuddin, L.c, pada tanggal 15 M@



siswa yang ada di atas rata-rata (kemampuan itdelkkiebin tertarik
memasuki sekolah sekolah yang ada di sekitar Kathufaten. Oleh
karena itu, untuk sekolah sekolah di Lasem khususayg ada di bawah
naungan lembaga swasta dalam hal rekrutmen calswa sisangat
kompetitif. Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Remfgankondisi
siswanya pun juga terimbas dari peta sebagaimaeeadgkan di atas.
Madrasah Aliyah Al Hidayat Lasem Rembang untuk tahjaran 2009/
2010 hanya memiliki 3 kelas yaitu :
Tabel 2 Siswa MA Al-Hidayaf?

SISWA
NO | KELAS JUMLAH
PUTRA PUTRI
1. Kelas X 18 20 38 Siswa
2. Kelas Xl 13 15 28 Siswa
3. Kelas XllI 7 11 18 Siswa
Jumlah 84 Siswa

a. 1 Kelas untuk kelas sepuluh dengan jumlah 38 siswa
b. 1 Kelas untuk kelas sebelas IPS dengan jumlahské&si
c. 1 Kelas untuk kelas dua belas IPS dengan jumlahisiéa

Jumlah keseluruhan siswa ada 84 siswa

Kondisi seperti ini, tidak menyurutkan semangatwaisuntuk
bersekolah karena nilai lebih yang dimiliki Madrasaliyah Al-Hidayat
Lasem Rembang yaitu dari sisi keagamaan, di mardrddah Aliyah Al-
Hidayat Lasem Rembang adalah salah satu-satunykalaBemenengah
atas dibawah naungan pesantren yang berada di lk&marnasem, sudah
barang tentu mempunyai daya tarik sendiri bagvaiyang memang
ingin fokus pada pelajaran agama khususnya penabahakitab kuning,

di samping juga ilmu pengetahuan umum.

Permasalahan lain selain minimnya siswa tersebagjmditambah

lagi dengan kondighnput siswa yang kebanyakan di bawah rata-rata iklim

% Dokumen Madrasah Aliyah Al-Hidayat, Lasem



kesadaran belajar yang belum terbentuk pada sadP.SHal ini
mengharuskan Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rergbberpacu
keras guna meningkatkan pelayanan dalam upaya p&ndajuan
pembelajarafi’

6. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di ®&adr Aliyah Al
Hidayat Lasem Rembang

Pada mulanya mata pelajaran Sejarah Kebudayaam K3&I)
disampaikan hanya dikelas Xll akan tetapi seteldhnya surat edaran
yang dikeluarkan oleh Departemen Agama Kantor Veitayawa Tengah
nomor (Kw.11.4/2/PP.00/6876/2009) hal Struktur kulim SKI dan
Akidah Akhlak, maka terjadi perubahan yaitu matdajpean Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) harus diajarkan di keladh Kelas XII mulai
tahun ajaran 2009/2010.

Gambaran secara umum pelansanaan pembelajaranalSejar
Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Aliyah Al Hidayasem belum
banyak menerapkan berbagai macam metode, metodesgang dipakai
adalah metode ceramah, diskusi dan tanya jawabngghi proses
pembelajarannya menjadi kurang menarik bahkan kpdawa menjadi

jemu dan bosan.

B. Implementasi Metodelnquiry dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) Kelas XI Semester Genap di Madrasah Aljjah Al-Hidayat
Lasem Rembang Tahun Ajaran 2009/ 2010
1. Perencanaan Pembelajaran

Dalam mencapai proses pembelajaran secara optilipallukan
adanya rencana pembuatan strategi pembelajaraate@tpembelajaran
ini sebagai pola kegiatan pembelajaran berurutary y@iterapkan dari
waktu ke waktu dan diarahkan untuk mencapai haddjér siswa yang

diinginkan. Hasil belajar yang dicapai diharapkapat mencapai lima

% Hasil Wawancara dengan KABAG KESISWAAN, Ahmad Juiig®.Pd pada tanggal 9
Mei 2010



kemampuan yakni kemampuan intelektual, informasrbale sikap,
keterampilan motorik serta strategi kognitif.

Pembelajaran akan lebih efektif bila diselenggarakaelalui
model-model pembelajaran yang termasuk dalam pesaosinformasi.
Hal ini dikarenakan model-model pemrosesan informmeshekankan pada
bagaimana seseorang berpikir dan bagaimana danga&rtyadap cara-
cara mengolah informasi. Inti yang baik dari sebpambelajaran adalah
kemampuan untuk memecahkan masalah. Sehinggadiasaemecahan
masalah adalah kemampuan untuk belajar dalam isgireses berpikir.

Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatianandal
perencanaan pembelajaran, terutama tentang elerasesppembelajaran
adalah pandangan kita tentang bagaimana caranyad@egar proses ini
sepatutnya berlangsung. Hal ini tentunya harus amngada tujuan apa
yang hendak dicapai dan sifat dari materi yang awknjisi dari
perencanaan pembelajaran itu serfdiri.

Setiap perencanaan pembelajaran harus mempunyapokem
tujuan, materi atau isi, metode atau proses behag@rgajar dan evaluasi
atau penilaian.

Demikian juga yang dilakukan lbu Nurul Hidayah dalenembuat
perencanaan pembelajaran selalu memperhatikan k@ngamponen
yang ada, kemudian dituangkan dalam bentuk rengaglaksanaan
pembelajaran (RPP). Oleh karenanya dia juga mekamabeberapa
bacaan-bacaan dan artikel-artikel yang berhubunigangan materi yang
akan disampaikan serta media-media lain seperd gainbar, LCD dan

lain-lain &’

. Pelaksanaan Pembelajaran

Strategi yang digunakan di Madrasah Aliyah Al-Hidiayasem
Rembang dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Istata materi

perkembangan Islam pada periode klasik dan perkegaoalslam pada

hal 139

% | ukmanul Hakim,Perencanaan Pembelajara(Bandung : CV Wacana Prima, 2008),

®" Hasil wawancara dengan Ibu Nurul Hidayah (Guru)$téda tanggal 8 Mei 2010



periode pertengahan adalah dengan menggunakanemeqody. Metode
ini dilakukan sebagai upaya dalam mengaktitkan @&isdi dalam
pembelajaran karena pola pikir siswa ketika penpela Sejarah
Kebudayaan Islam pastinya lebih banyak guru bedecemalam
menerangkan materi sehingga siswa tidak terlibatif akdalam
pembelajaran.

Strategi dengan pendekatan metaadguiry dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Al-Maia Lasem
Rembang dilakukan oleh Ibu Nurul Hidayah, S.Ag dengcara
menjelasankan gambaran secara umum tentang mateg glibahas.
Selanjutnya setelah pola pikir seluruh siswa sudsmahami meteri,
maka guru Sejarah Kebudayaan Islam melontarkanampgan Kkritis
berkenaan dengan materi tersebut. Untuk meyakibkdmva pertanyaan
sudah jelas, pertanyaan tersebut ditulis di papdéis, tkemudian siswa
diminta untuk merumuskan hipotesa.

Pada proses penerapan metodeuiry yang pertama, guru
membagi siswa menjadi dua kelompok, kemudian sdi@eahkan oleh
guru untuk melaksanakan proses pembelajaugunry.

Selama proses perumusan hipotesa, yang dilakukagadecurah
pendapat antar siswa kemudian pengumpulan data gldaksanakan
dengan pencarian dari beberapa buku ajar, bacaaaadan artikel-
artikel yang sudah disediakan oleh guru serta pemwcdari internet, guru
selalu memberi arahan dan bimbingan supaya tujearbelajaran selaras
dengan apa yang sudah dituangkan didalam rencamekspeaan
pembelajaran (RPFS.

Proses pembimbingan dalam pelaksanaan meitogig@ry tetap
dilakukan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam untekgarahkan siswa
supaya tidak keluar dari Standar Kompetensi dan p&tensi Dasar yang
ada. Setelah siswa selesai menemukan kesimpulaigendari berbagai
sumber ajar yang sudah dianalisa, kemudian siswayusen hasil

% Observasi di kelas XI pada saat pembelajaran SKlsabtu 08 Mei 2010



temuannya yang selanjutnya pada akhir pembelaguam mengarahkan
siswa pada kesimpulan akhir dari materi yang tdlphlajari.

Berlangsungnya proses belajar kelas XI saat mdbesinh dari
perkembangan Islam periode klasik dengan diterapkametodenquiry,
siswa diberi penjelasan tentang materi yang disd@péderlebih dahulu.
Kemudian siswa dibawa dalam suatu suasana untirkriegngembangkan
secara mendalam lagi materi tersebut. Supaya presebelajaran ini
sesuai dengan rencana program pembelajaran yarngamepada Standar
kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ada, makaiyul Hidayah,
S.Ag mempergunakan metodeuiry yang bersifat terpimpift. Metode
dengan sifat terpimpin ini untuk mengarahkan sigyaala suatu titik
kesimpulan yang diharapkan.

Pada waktu pembelajaran, apersepsi dilakukan alelh §ejarah
Kebudayaan Islam untuk menuju pokok materi yangrdipkan. Materi
disampaikan berupa gambaran global dari perkembargiam periode
klasik kemudian menjelaskaibrah dari perkembangan islam periode
klasik. Setelah memahami tentang perkembangan iglariode klasik
tersebut, guru kemudian memberi pertanyaan berkedaagan materi
tersebut. Pertanyaan yang diajukan untuk diselasaikiswa berupa
“kenapa kondisi perkembangan peradaban islam gsukatiaak bisa
menyamai perkembangan peradaban islam pada pekladik ? coba
bandingkan dengan memberi gambaran dan alasamalasg tepat !"°

Dari pertanyaan yang telah diberikan oleh guru, Wdiam guru
membagi kelas ke dalam dua kelompok untuk menyiglsaertanyaan
yang telah diberikan oleh Ibu Nurul Hidayah, S.Agdaku guru Sejarah
Kebudayaan Islam. Pada jam pertama, proses peranhipatesa dan
pengumpulan data dilakukan oleh siswa. Kelompokap®a diberi waktu

untuk melakukan proses tersebut dengan mencadribddvagai sumber

%9 Observasi pada saat Pembelajaran Sejarah Kebudé#slaamn hari Sabtu tanggal 08
Mei 2010
"lbid.,



referensi yang ada di perpustakaan, baik berupa bj#, bacaan-bacaan
maupun artikel yang ada.

Sedangkan kelompok yang kedua dipersilakan untukcaredari
berbagai sumber dari internet di ruang multimedsen dekaligus dari
bahan ajar yang sudah disediakan oleh guru. Halildkukan oleh kedua
kelompok secara bergantian.

Pada saat masing-masing kelompok melakukan progpesesa
dan pengumpulan data baik di perpustakaan maupuwadg multi media,
Ibu Nurul Hidayah, S.Ag selalu mengawasi dan merbbgn proses
pencarian dan penelitian yang dilakukan oleh siswa.

Pada jam kedua semua siswa berkumpul lagi di dadas untuk
melakukan analis data sekaligus membuat kesimpudamentara
berdasarkan data yang diperoleh siswa

Dari berbagai rumusan yang telah dibuat oleh ké@l@mpok, lbu
Nurul Hidayah, S.Ag selaku guru Sejarah Kebudaydslam juga
mengajukan berbagai pertanyaan untuk mengarahkaga pitik
kesimpulan yang diharapkan. Dari hasil temuan ysalgsai didiskusikan
oleh siswa kemudian digarisbawahi oleh guru Sej&mbudayaan Islam
yang akhirnya menemukan beberapa gambaran perigamddari situasi
saat ini dengan kondisi pada saat perkembangam ipkriode klasik
beserta alasan-alasanrya.

Antusias siswa pada saat pelaksanaan pembelajaegarals
Kebudayaan Islam berlangsung sangat besar dengeaerapan metode
inquiry. Bahkan siswa yang terlihat diam pada waktu peajden
Sejarah Kebudayaan Islam kini mulai bisa ikut bexpeaktif dan
termotivasi dalam menjawab soal yang telah dibarikepadanya.
Keadaan semacam ini dapat dinilai positif oleh duatika membelajarkan
sejarah dengan menerapkan metodeiry. Tidak terlepas dari satu bahan

ajar saja ketika penerapan metadquiry ini dilaksanakan, akan tetapi
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bahan ajar lain seperti referensi dari internet puga dijadikan sebagai
acuan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Begitu pun pada saat Ibu Nurul Hidayah, S.Ag meajagtan
materi tentang perkembangan Islam pada periodeermabhan. Yang
dilakukan oleh lbu Nurul Hidayah, S.Ag di kelas lattasesuai dengan
Program Perencanaan Pembelajaran yang telah disiap&belumnya.
Guru menampilkan ilustrasi tentang perkembangaamispada periode
pertengahan dengan menggunakan LCD proyektor. Smessmpilkan
ilustrasi dari materi yang disampaikan, kemudiarugiejarah kebudayaan
Islam memberikan beberapa pertanyaan yang dapatggugah
keingintahuan siswa.

Dengan buku-buku bacaan dan artikel-artikel sejasédm yang
telah dipersiapkan oleh Ibu Nurul Hidayah, S.Ag gati dalamnya
memuat tentang perkembangan Islam pada periodengatian yang
akhirnya menyebabkan kemunduran Islam pada mas&iswa secara
mandiri diperintahkan untuk mencari informasi at@ertanyaan-
pertanyaan yang telah diberikan guru. Di antar& ymag diberikan yaitu
“apa saja hasil yang diperoleh dari kemajuan pebkergan Islam pada
periode pertengahan sehingga islam bisa menyebapihali seluruh
dunia ?"7?

Siswa melakukan pencarian jawaban atas pertanyaag telah
diberikan dari berbagai sumber belajar. Di antaaagydilakukan siswa
adalah mencari bahan-bahan untuk jawaban merekg lysma mereka
temukan di buku-buku sejarah Islam, bacaan-bacaatikel-artikel
maupun denganbrowsing internet. Jawaban yang telah didapatkan
kemudian siswa merangkum dengan merumuskan masaiiymuskan
hipotesis, mengumpulkan data-data yang ada, meligjanga dan
kemudian membuat kesimpulan.

Setelah waktu yang dipergunakan untuk mencari jawatiari
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru Sejatbudayaan Islam telah

"?Hasil observasi pada pembelajaran SKI pda haruszbtMei 2010



usai, kemudian siswa membawa hasil dari rumusaatdsp, kumpulan
data, analisa data serta kesimpulan yang dibuatk utikomunikasikan
atau disajikan kepada teman maupun guru.

Secara acak siswa diberikan waktu untuk mengenankak
kesimpulan yang telah mereka dapatkan dari prosebelajaran tersebut,
sehingga berbagai macam pendapat tentang faktaqy pasmyebabkan
kemunduran Islam pada periode pertengahan dipapaokeh siswa,
kemudian Ibu Nurul Hidayah, S.Ag meminta siswa kntoerangkum
hasil temuan yang telah dipaparkan dan selanjutiigagkapi oleh Ibu
Nurul Hidayah, S. Ag sendiri dalam menyimpulkan enattentang
perkembangan Islam pada periode perteng&han.

. Manajemen Kelas

Hubungan atau interaksi antara guru dengan sisyat dhamati
melalui pertemuan-pertemuan pembelajaran di dalatask Situasi
pembelajaran yang terbangun mempengaruhi hubungan dan siswa
sehingga pembelajaran berlangsung efektif. Saat bekajaran
berlangsung, guru berperan sebagai motivator dedagka meningkatkan
gairah kegiatan belajar siswa, menumbuhkan aks$ivearta kreativitas
siswa sehingga terjadi dinamika di dalam prosesbetajaran. Kegiatan
pembelajaran dimulai guru Sejarah Kebudayaan Isla@®ngan
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan matebelumnya
kemudian memberikan apersepsi untuk mengarahkaa pederi yang
akan disampaikan oleh guru. Upaya ini dilakukanr aj@wva termotivasi
dalam mengikuti mata pelajaran Sejarah Kebudayadaml| dengan
serius’*

Dalam model pembelajaran aktif, seorang guru maugiswa
harus mampu menciptakan suasana yang kondusif ggghimampu
merangsang daya pikir siswa untuk selalu aktif dm dan

mengemukakan gagasannya. Selain itu guru juga haneisciptakan
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suasana belajar yang menyenangkan sehingga walkti gerhatian siswa
menjadi lebih tinggi.

Berlangsungnya proses belajar mengajar di Madrasigah Al-
Hidayat Lasem Rembang sangat dipengaruhi oleh kbgdru di dalam
mengajar. Terlebih lagi siswa kelas XI merupakaswai yang baru
mengalami masa transisi. Kegiatan pembelajaranetliskXl Madrasah
Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang merupakan awal aiswenerima
materi sejarah Islam yang sebelumnya di kelas )aktidda materi
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Jika dalam @@pban siswa
diberikan materi sejarah Islam tanpa memahami |atdakang siswa,
maka akan berpengaruh pada pemahaman materi Séataidayaan
Islam selanjutny?.

Persiapan guru sebelum mulai mengajar di kelazsbgagruh besar
bagi kesuksesan proses pembelajaran. Secara unas@sgembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam berlangsung alamiah dbkemuk kegiatan
siswa mengalami apa yang terjadi di kelas. Dalaméés ini guru Sejarah
Kebudayaan Islam mengarahkan potensi dan kemamyarzgn dimiliki
siswa sehingga siswa menyadari bahwa apa yang aplipelakan
bermanfaat di kehidupannya nanti.

Kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan IslametiiskXI
dengan materi mengambbrah dari perkembangan Islam pada periode
klasik berlangsung alamiah. Pada waktu guru mengé@apnya dengan
metodeinquiry tentang materi tersebut. Kemudian siswa dipandergan
soal atau pertanyaan yang kemudian peserta didijakdimenemukan
jawaban dari pertanyaan yang telah dilontarkan.

Ketika materi disampaikan dan siswa menanggapi tetgadifeed
back antara siswa dan guru, maka hal itu menunjukkansgx
pembelajaran menjadi hidup dan berarti menunjukdamva siswa telah

memahami apa yang telah diajarkan.
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Dari pemaparan diatas dapat digambarkan bahwagadgroses
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam benar-beegadit suatu
keluwesan dalam berinteraksi antara guru dan sisgl@ngga siswa
terarahkan pada iklim belajar yang kondusif yandapakhirnya dapat
membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran setakéf dan efisien,
kendati demikian dalam hal penataan ruang kelaspdagaturan tempat
duduk masih terlihat pola lanfé.

4. Penilaian

Pada dasarnya penilaian adalah sesuatu yangigalkdinafikan
dalam setiap proses pembelajaran, karena penitaganiliki fungsi untuk
mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencananeamperbaiki
atau melakukan penyempurnaan kempali.

Penilaian yang dipakai dalam proses pembelajarajare®e
Kebudayaan Islam dengan menggunakan metadquiry yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al Hidayat adalenghn menggunakan
teknis tes dan non tes.

Teknik tes yang dipakai adalah dengan memberi pgatan dan
soal-soal yang berbentuk uraian. Dalam hal pemeaikdasil tes uraian,
Ibu Nurul Hidayah menggunakan patokan pada stanuafak, yaitu
penentuan nilai secara mutlak yang didasarkan peesdasi individual.

Sedangkan teknik non tes dilakukan lewat pengamatimu
observasi secara langsurdjréct observatiaon Teknik non tes dengan
menggunakan observasi langsung menjadi pilihan gpengajar
dikarenakan dalam proses pembelajaran yang menkgunaetode
inquiry diperlukan adanya partisipasi dan keaktifan si$wa

Hasil dari pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islamgate
menggunakan pendekatan belajar dengan maétogéy dirasakan positif

dan memberikan pengaruh baik kepada siswa keladVidtivasi serta

’® Observasi pada pembelajaran SKI 22 Mei 2010
" Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikaf Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2001), hal. 8
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pengembangan emosional siswa terbangun setelah @ejarah
Kebudayaan Islam menerapkan model pembelajararadengnggunakan
metode inquiry sehingga siswa mampu memahami materi tentang
perkembangan Islam pada periode klasik serta pdrkegan Islam pada
periode pertengahan.

C. Problematika Implementasi Metodel nquiry dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) Kelas XI Semester Genap di Mdrasah Aliyah
Al-Hidayat Lasem Rembang Tahun Ajaran 2009/ 2010

Satu hal yang tidak bisa dinafikan dan cukup merjachbatan dalam
pencapaian kesuksesan proses pembelajaran Sejabbdagyaan Islam
dengan menggunakan metadequiry adalah :

1. Heterogenitas siswa.

Dari latar belakang pendidikan yang berbeda darmasaérdari
lingkungan masyarakat yang berbeda menjadikannsigiembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah AliydhHidayat Lasem
Rembang sedikit mengalami kesulitan dalam upayacgpaian tujuan
pembelajaran. Hal ini juga kadang terjadi pada peajdran-pembelajaran
rumpun PAI yang laif?

Secara riil dapat digambarkan, seorang siswa yamgshl dari
lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau sejak dgkarSLTP sudah
berada dilingkungkan pesantren relatif tidak adamj dengan materi-
materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Sedangkak érsiswa yang
lulusan SMP atau baru mengenal dunia pesantreaadida memasuki
bangku pendidikan Madrasah Aliyah akan sedikit g@gsiengan materi-
materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), maka perlalaga di atas jelas
akan memiliki implikasi yang tidak sedikit pada ges pembelajaran.
Heterogenitasinilah yang sedikit menghambat perjalanan pembkdaj
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah AliydiHAlayat Lasem
Rembang.

" Hasil wawancara dengan guru SKI pada tanggal 720110



2. Kompetensi Guru

Hal ini terjadi karena guru pengampu mata pelaja&marah
Kebudayaan Islam (SKI) berasal dari basis pesamaentidak memiliki
latar belakang kependidikan sejarah secara khusus.

Ditambah lagi dengan pengalaman mengajar yang nmgiim
sehingga cenderung menggunakan pola lama yakni dmeteramah
dengan sedikit waktu untuk implementasi metode dgayab. Keadaan
ini membuktikan kebenaran asumsi bahwa sekolah iptakan iklim
bisu, di mana anak hanya diam mendengarkan deresmkai bertanya
pada guru tentang materi yang dianggap kurang. j8ias/a diberlakukan
sebagi subyek pembelajaran.

3. Belum Terbiasanya Penggunaan Metbuagiiry

Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang mealgn
metodelnquiry sehingga dalam proses pembelajaran masih ada ywswa
kelihatannya aktif akan tetapi kurang mengarah padar-jalur
pembelajaran yang mempunyai target untuk memupuokakguan siswa
dalam membuat analisa sekaigus perumusan maSalah.

4. Terbatasnya Sarana Pembelajaran

Minimnya sarana kepustakaan (sumber bahan ajag gamiliki
Madrasah menjadi penyempurna hambatan pembelagiiam upaya
pencapaian tujuan.

Terbatasnya buku kepustakaan dan bacaan-bacaarbgddaitan
dengan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam @e&alijuga
mempengaruhi kreatifitas siswa dalam pencarianglpsaran sekaligus
perumusan masalh.

Kekurangan-kekurangan seperti ini sangat disadeh ®adrasah.
Oleh karenanya untuk meminimalisir kekurangan tmrs&ladrasah selalu
berusaha untuk menambah buku-buku bacaan di pekaast sekaligus
menyediakan buku ajar sebagai tambahan referemngi dedajar siswa,

disamping  mengadakan pertemuan bulanan bagi guru-gang

8 Observasi pada tanggal 8 Mei 2010
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dimaksudkan untuk memberikan wadah kesempatandkegiaf madrasah
untuk mengadakan dialog antar personal guna merabatudblematika
Madrasah khususnya yang terkait dengan sistem pajautza.

Melihat keberadaan yang semacam itu, terutama déaham
kegiatan belajar mengajar maka diperlukan adanyategi belajar
mengajar yang baik, tepat, efektif dan menyenanglsmkaligus
ketersediaan buku-buku bacaan yang mencukupi.e§irgembelajaran
merupakan rancangan dasar bagi guru tentang bagaincara ia
menggunakan pengajarannya di kelas secara bertagggwab. Dalam
rancangan dasar tersebut memuat berbagai altekegfiéitan yang harus
dipertimbangkan untuk dipilih dalam rangka pereagenpembelajaran.
Secara lebih khusus penerapan strategi pembelgajanah Kebudayaan
Islam termuat dalam rencana tindakan (rangkaiatuskegiatan) yang
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan penaata dapat dicapai

secara efektif dan efisien.



BAB IV
ANALISIS IMPLEMENTASI METODE INQUIRY DALAM
PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) KELAS X |
SEMESTER GENAP DI MADRASAH ALIYAH AL-HIDAYAT LASEM
REMBANG TAHUN AJARAN 2009/2010

A. Analisis Implementasi Metode Inquiry dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasen Rembang

Secara umum proses pembelajaran Sejarah Kebuddgkan di
Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem sudah cukup efakdn bernilai edukatif.
Nilai edukatif tersebut mewarnai interaksi yangaii antara guru, siswa
serta sumber belajar dalam mencapai tujuan pejatamtayang ditetapkan.
Dalam melaksanakan proses pembelajaran seoranghgadaknya mampu
memberikan pelayanan yang sama sehingga siswa s kemerasa
mendapatkan perhatian yang sama sekaligus harugunanmuk mengamati
secara seksama terhadap perbedaan kemampuan yalilg dleh siswa.

Untuk memberikan pelayanan yang sama terhadap egeaab
kemampuan yang dimiliki siswa tentunya guru perlenoari solusi dan
strategi yang tepat, sehingga harapan yang sudamukkan dalam setiap
rencana pembelajaran dapat tercapai. Karena adarinyang berkenaan
dengan dimensi kognitif, afektif dan psikomotorikang kesemuannya itu
menghendaki pendekatan dan metode yang berbeda.

Baik tidaknya hasil belajar siswa, dapat ditentukderi proses
pembelajaran di dalam kelas. Selama proses peratsiajkegiatan interaksi
yang edukatif antara guru dan siswa dengan berbagdel pembelajaran
akan mengantarkan siswa lebih cepat memahami mgeg disampaikan
oleh guru. Sebelum mengajar seorang guru ditumttukumenguasai materi

yang akan disampaikan. Gaya mengajar yang benvanmeat

enggunakan bahan atau media sebagai penunjang dalam

menyampaikan materi Sejarah Kebudayaan Islam addain Imemudahkan

siswa dalam menerima materi pelajaran.



Adapun hal-hal yang harus diperhatikan sebelum mrapgikan
materi Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunaketode Inquiry
adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan antisipasi dekiraan
tentang apa yang akan dilakukan dalam pembelajaednngga tercipta
suatu situasi yang memungkinkan terjadinya pros#ajdy yang dapat
mengantarkan siswa mencapai tujuan yang diharapkan.

Dalam mencapai proses pembelajaran secara optiipallukan
adanya rencana pembuatan strategi pembelajaraate@tpembelajaran
ini sebagai pola kegiatan pembelajaran berurutary y@iterapkan dari
waktu ke waktu dan diarahkan untuk mencapai haddjér siswa yang
diinginkan. Hasil belajar yang dicapai diharapkapat mencapai lima
kemampuan yakni kemampuan intelektual, informasrbale sikap,
keterampilan motorik serta strategi kognitif.

Pembelajaran akan lebih efektif bila diselenggarakaelalui
model-model pembelajaran yang termasuk dalam pesaosinformasi.
Hal ini dikarenakan model-model pemrosesan informmeshekankan pada
bagaimana seseorang berpikir dan bagaimana danga&rtyadap cara-
cara mengolah informasi. Inti yang baik dari sebpambelajaran adalah
kemampuan untuk memecahkan masalah. Sehinggadiasgemecahan
masalah adalah kemampuan untuk belajar dalam isgreses berpikir.

Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatianandal
perencanaan pembelajaran, terutama tentang elerasesppembelajaran
adalah pandangan kita tentang bagaimana caranyad@egar proses ini
sepatutnya berlansung. Hal ini tentunya harus nengada tujuan apa
yang hendak dicapai dan sifat dari materi yang atknjisi dari
perencanaan pembelajaran itu sendiri.

Setiap perencanaan pembelajaran harus mempunyapokism
tujuan, materi atau isi, metode atau proses bemag@rgajar dan evaluasi
atau penilaian.



Dalam membuat perencanaan pembelajaran Ibu Nurdayeh
selalu memperhatikan komponen-komponen yang adanudian
dituangkan dalam bentuk rencana pelaksanaan pgaraelgRPP). Oleh
karenanya Ibu Nurul Hidayah juga menyiapkan belzeifzgcaan-bacaan
dan artikel-artikel yang berhubungan dengan matgang akan
disampaikan serta media-media lain seperti petabggni.CD dan lain-
lain.

Perencanaan pembelajaran yang sudah dipersiapledn liou
Nurul Hidayah, penulis mengamati sebuah kesiapamy yaukup bagus
bagi seorang guru untuk menyampaikan materi yaran akiajarkan,
karena sudah tertata rapi apa yang harus disanmpadicanun dalam hal
perencanaan pembelajaran penulis mengamati masihyadkekurang
sempurnaan, adapun kekurangan tersebut adalalpaéemzda pengaturan
waktu dan langkah-langkah proses pembelajaran demgamggunaan
metodeinquiry yang kurang ditulis secara terperinci dalam aeac
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sehingga apa ygadi feada proses
pembelajaran belum sepenuhnya tercermin proses ghgjartan dengan
metode Inquiry. Semestinya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
memuat pengaturan waktu yang tepat dan langkatkddingang agak
mendetail, hal ini dikarenakan penerapan metadgquiry adalah
merupakan hal yang baru bagi siswa kelas XI dalambelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI).

. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran selayaknya berpegangapadgang
tertuang dalam perecanaan. Namun, situasi yangdalihaguru dalam
melaksanakan pembelajaran mempunyai pengaruh terbadap proses
pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu, guruatgpya peka terhadap
berbagai situasi yang dihadapi, sehingga dapat eseiaykan pola tingkah
lakunya dalam mengajar dengan situasi yang dihadapi harus benar-
benar pandai dalam member variasi dalam penerapatu snetode

pembelajaran.



Strategi dengan pendekatan metadguiry dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Al-Mada Lasem
Rembang dilakukan oleh Ibu Nurul Hidayah, S.Ag dengcara
menjelaskan gambaran secara umum tentang mateg yhipahas.
Selanjutnya setelah pola pikir seluruh siswa sud@mahami meteri,
maka guru Sejarah Kebudayaan Islam melontarkanampgan Kkritis
berkenaan dengan materi tersebut. Untuk meyakiblkdmva pertanyaan
sudah jelas, pertanyaan tersebut ditulis di papdis, tkemudian siswa

diminta untuk merumuskan hipotesa.

Pada proses penerapan metodguiry yang pertama, guru
membagi siswa menjadi dua kelompok, kemudian sdi@eahkan oleh
guru untuk melaksanakan proses pembelajaugunry.

Selama proses perumusan hipotesa, yang dilakukagadecurah
pendapat antar siswa kemudian pengumpulan data gldaksanakan
dengan pencarian dari beberapa buku ajar, bacaaaadan artikel-
artikel yang sudah disediakan oleh guru serta pemcdari internet, guru
selalu memberi arahan dan bimbingan supaya tujearbglajaran selaras
dengan apa yang sudah dituangkan didalam rencatekspeaan
pembelajaran (RPP).

Setelah dilakukan analisa terhadap pelaksanaan ghajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan metqdiey masih
terdapat kelemahan yang diamati oleh penulis sefamses pembelajaran
berlangsung. Walaupun perencanaan pembelajararh sdigarsiapkan
dengan maksimal, tetapi dalam pelaksanaannya madsildapat
kekurangan yang ditemui, diantara kekurangan dgleoses pelaksanaan
pembelajaran adalah kurang siapnya siswa dalam ikuthgembelajaran
dengan menggunakan metodwuiry sehingga tahapan-tahapan dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan meiogigéry belum
sepenuhnya dilalui dan diselesaikan dengan sempuneacka masih
terbiasa dengan metode lama yakni ceramah, sehinggabutuhkan

proses adaptasi terhadap metode baru ini, nuaméi&irbanalitik juga



belum sepenuhnya muncul, hal ini dapat dilihat d&tifitas siswa yang
belum sepenuhnya berjalan secara mandiri, siswéhmselalu diarahkan
untuk mampu belajar secara mandiri, hal ini akldarnpemunculkan
proses belajar yang kurang terarah dan menjadiauhjbagi bagi siswa
yang kurang berpikir kreatif serta kemampuan lk@mpya rendah.

. Manajemen Kelas

Ketrampilan mengelola kelas, merupakan kemampuan dglam
mewujudkan dan mempertahankan suasana belajar-jaengang
optimal. Kemampuan ini erat kaitannya dengan kemempguru untuk
menciptakan kondisi yang menguntungkan, menyenangkaerta didik
dan penciptaan disiplin belajar secara sehat.

Hubungan interaksi antara guru dengan siswa dapanadi
melalui pertemuan-pertemuan pembelajaran di dalatask Situasi
pembelajaran yang terbangun mempengaruhi hubungan dan siswa
sehingga pembelajaran berlangsung efektif. Saat bekajaran
berlangsung, guru berperan sebagai motivator dedagka meningkatkan
gairah kegiatan belajar siswa, menumbuhkan aksivetarta kreativitas
siswa sehingga terjadi dinamika di dalam prosesbetajaran. Kegiatan
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dimulai adeadanya interaksi
dua arah antara guru dan siswa. Upaya ini dilakukgar siswa
termotivasi dalam mengikuti mata pelajaran Sejafabudayaan Islam
dengan serius.

Dalam model pembelajaran aktif, seorang guru maugiswa
harus mampu menciptakan suasana yang kondusif ggghimampu
merangsang daya pikir siswa untuk selalu aktif dmd dan
mengemukakan gagasannya. Selain itu guru juga haneisciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga walkti gerhatian siswa
menjadi lebih tinggi.

Berlangsungnya proses belajar mengajar di Madrasigah Al-

Hidayat Lasem Rembang sangat dipengaruhi oleh kbgdru di dalam



mengajar. Terlebih lagi siswa kelas XI merupakaswai yang baru
mengalami masa transisi.

Situasi yang terjadi di dalam kelas pada saat prpsenbelajaran
dengan menggunakan metddgqury benar-benar berjalan dengan hangat
dan antusias, hal ini yang memang menjadi salab 8gtan yang
diinginkan dari penerapan metode tersebut.

Ketika materi disampaikan dan siswa menanggapi tetgadifeed
back antara siswa dan guru, maka hal itu menunjukkansgx
pembelajaran menjadi hidup dan berarti menunjuklamva siswa telah
memahami apa yang telah diajarkan.

Dalam hal manajemen kelas atau pengelolahan ketasilip
mengamati beberapa hal yang perlu mendapat perneldara perhatian
yang berkaitan dengan penyampaian materi Sejarddludegaan Islam
menggunakan metodiequiry, diantaranya adalah desain kelas yang belum
mencerminkan suasana pembelajaran yang menyenangiektif dan
kreatif, desaian kelas konvensional masih menghasngan sehingga
interaksi dalam kelas kurang maksimal, menurut hgmeaulis, paling
tidak dalam penataan ruang kelas haruslah meraggsala pikir siswa
agar dapat bertukar pikiran dengan teman yangykito desain ruangan
dengan pola diskusi perkelompok at@ed back antar kawan sebaya,
sehingga siswa benar-benar terangsang untuk befaadiri, kreatif dan
efektif.

. Penilaian

Pada dasarnya penilaian adalah sesuatu yangHigalkdinafikan
dalam setiap proses pembelajaran, karena peniaggniliki fungsi untuk
mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencanameamperbaiki
atau melakukan penyempurnaan kembali.

Penilaian yang dipakai dalam proses pembelajarajargbe
Kebudayaan Islam dengan menggunakan metadquiry yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al Hidayat adalenghn menggunakan

teknis tes dan non tes.



Teknik tes yang dipakai adalah dengan memberi pgatan dan
soal-soal yang berbentuk uraian. Dalam hal pemeaikdasil tes uraian,
Ibu Nurul Hidayah menggunakan patokan pada stanuatfak, yaitu
penentuan nilai secara mutlak yang didasarkan peesdasi individual.

Sedangkan teknik non tes dilakukan lewat pengamatimu
observasi secara langsurdjréct observatiaon Teknik non tes dengan
menggunakan observasi langsung menjadi pilihan gpengajar
dikarenakan dalam proses pembelajaran yang menkmunaetode
inquiry diperlukan adanya partisipasi dan keaktifan siswa

S. Nasution dalam bukunya M. Saekhan Muchith masien
bahwa pembelajaran yang efektif tidak cukup hanitantlikan oleh
kemampuan atau kualitas guru saja, tetapi jugantditan oleh berbagai
elemen atau faktor secara simultan. Oleh sebaldaiam melaksanakan
pembelajaran guru dituntut memiliki kemampuan untoklaksanakan
perencanaan atau persiapan yang matang. Salalpes&tucanaan harus
didasarkan atas kondisi atau potensi yang dimdigh siswa, karena hal

tersebut akan berkaitan dengan hasil penilaian gatapat siswa

Metode inquiry merupakan metode pembelajaran yang berupaya

menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diwai sehingga dalam
proses pembelajaran siswa lebih banyak belajarirsemdngembangkan
kreativitas dalam memecahkan masalah. Siswa harusénar-benar
ditempatkan sebagai subjek yang belajar. Peranaru gialam

pembelajaran adalah sebagai pembimbing dan fasilitAugas dari guru
adalah memilih masalah yang perlu disampaikan kepegas untuk
dipecahkan, namun dimungkinkan juga bahwa masalahg yakan

dipecahkan dipilih oleh siswa.

Berkaitan dengan proses pembelajaran yang memarkeéaktifan
dan kemandirian siswa maka menjadi sangat tepa pehilaian yang
dilakukan oleh Ibu Nurul Hidayah terhadap siswa latdadengan
melakukan pengamatan langsunglirdct observatiaon disamping

penilaian dengan tes.



Selanjutnya yang perlu diperhatikan dan tidak bdli&ipakan oleh
Ibu Nurul Hidayah adalah membuat catatan yang ker&embungan
terhadap keterlibatan siswa selama proses pemtagldjarlansung, hal ini
dikarenakan untuk mengetahui sejauh mana perkerahaketerlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.

Adapun skenario implementasi metodenquiry dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yaflakwkan oleh Ibu
Nurul Hidayah adalah sebagai berikut :

a. Penyajian Masalah
Dalam tahapan ini, Ibu Nurul Hidayah melontarkantggyaan
kepada siswa dengan harapan para siswa supayagdbrg@asa
keingintahuanya sehingga siswa bersemangat untuigikugi proses
pembelajaran secara aktif.

Pada saat guru menyampaikan matebréh dari perkembangan

islam priode klasik/zaman keemasan pada tahun 650 M50 M”
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru kepada s@glalah ” apa
ibrah yang dapat kalian ambil dari Sejarah KebudayakEmigpriode
klasik/lzaman keemasan bagi kehidupan saat ini ?Pértanyaan
tersebut oleh Ibu Nurul Hidayah dituliskan di papadis untuk
meyakinkan bahwa pertanyaan suah benra-benar jKasudian
siswa diminta untuk merumuskan hipotesa.

Pada jam pelajaran yang lain, pada saat matererkgmbangan

Islam pada periode pertengahan /zaman kemundurgertanyaan
yang dilontarkan adalah “ apa saja kontribusi yahgumbangkan
Islam kepada dunia pada zaman perkembagan Islaradepri
pertengahan ? “. Selanjutnya siswa melakukan kgaot

b. Merumuskan Hipotesa

Hipotesa adalah jawaban sementara atas pertanyaansalusi

permasalahan yang dapat diuji dengan data.

Pada tahapan ini siswa merumuskan beberapa hipatesa

pertanyaan yang dilontarkan oleh guru, kemudian vadidasi



hipotesa-hipotesa yang dirumuskan selanjutnya téhteninjau
kesesuaian hipotesa dengan fakta dan bukt yangukeng atau yang
tidak mendukung. Dan diantara hipotesa yang mudatlpertanyaan
pada pembelajaran pertama adalah * islam bisa rdejugan pesat
manakala pemeluknya mampu menguasai ilmu pengetalyaag
diimbangi dengan keteguhan iman dan tagwa”.

Pada proses ini guru embantu siswa untuk mengogitbéa yang
telah diajukan sekaligus membantu untuk meninjaekaian hipotesa
dengan fakta atau bukti yang mendukung atau tidethdwkung.

. Mengumpulkan Data

Dari hipotesa yang teridentifikasi tadi, selanj@nysiswa
mengumpulkan beberapa data lewat pencarian daeréeh artikel
dan buku bacaan yang sudah disediakan oleh gukw-tuku yang
ada di perpustakaan serta dari internet yang berdidaang
multimedia. Data yang dikumpulkan bisa berupa tabdtrik atau
grafik yang memang sesuai dengan pertanyaan.

Sementara guru selalu mengawasi kegiatan siswandaacarian
data sekaligus memberi bimbingan. Disinilah gurtuséenar-benar
mampu untuk mengolah sumber belajar, waktu dangrgagisasian

kelas.

. Analisis Data

Setelah data-data dikumpulkan oleh siswa, kemud&swa
melakukan verifikasi, kategori dan mereduksi datad selanjutnya
siswa melakukan proses analisa terhadap data-datg wudah
dikumpulkan. Siswa juga mengembangkan beberapangetan dan
melakukan analisa terhadap kesimpulan yang dib8atanjutnya
siswa juga melakukan pemilihan pemecahan masalaly yaling
tepat.

Siswa bertanggung jawab menguiji hipotesa yang titaimuskan

sebelumnya dengan menganalisa data yang telaholiiperFaktor



penting dalam menguji hipotesa pada proses andéta ini adalah
pemikiran ‘benar’ atau ‘salah’.

Pada proses ini guru selalu membimbing siswa untuk
pengungkapan penyelesaian masalah, mencoba menggmba
beberapa kesimpulan serta membimbing siswa untukmilihe
pemecahan masalah yang paling tepat.

. Membuat Kesimpulan

Tahapan ini adalah merupakan langkah penutup éamnbplajaran
dengan menggunakan metodeqiury. Pada tahapan ini siswa
menetapkan sebuah kesimpulan. Sebelum kesimpularatdisiswa
mengkomunikasikan atau mneyajikan hasil karyanlydnldulu kepada
teman diskusinya untuk menguji atas temuan masagg.
Selanjutnya temuan tersebut dipaparkan kepada temlaglas, guru
atau audien yang lain.

Dalam tahapan ini guru juga memberikan bimbinggrakla siswa
berupa cara membuat kesimpulan sekaligus membeghpegaan
pada prestasi yang dicapai siswa.

Adapun beberapa kesimpulan yang didapat dari pextempada
proses pembelajaran yang menggunakan meindairy tersebut
diantaranya adalah : a) Islam bisa maju pesat nadegemeluknya
mampu menguasai ilmu pengetahuan yang diimbangigaten
keteguhan iman dan tagwa. b) Kemajuan yang dipgerdgam
dikarenakan Islam sangat terbuka terhadap bangeapua. c) Islam

sangat menghargai ilmu pengetahuan.



B. Analisis Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayan Islam (SKI)
Kelas XI Semester Genap dengan Metodenqyury di Madrasah Aliyah
Al-Hidayat Lasem Rembang Tahun Ajaran 2009/2010.

Problematika yang dimaksud disini adalah berupa ba&am yang
terjadi pada saat pembelajaran Sejarah Kebudayslam I(SKI) dengan
menggunakan metodiequiry.

Adapaun hambatan yang terjadialah :

1. Heteroginitas Siswa.

Latar belakang pendidikan siswa yang berasal d&olah yang
berbeda-beda menjadi kendala yang cukup lumayaamdagbroses
pembelajaran yang berlangsung.

Dalam perbedaan latar belakang pendidikan siswajulige
mengelompkkan menjadi 3 (tiga) :

a) Siswa yang berasal dari lulusan Madrasah Tsanawijak).

Pada kelompok ini siswa rata-rata mempunyai kemampgang lebih

dibanding dengan siswa-siswa yang lain, hal inatitrdikarenakan

mereka sudah pernah mempelajari Sejarah Kebuddgéan pada
tingkatan sekolah sebelumnya.

b) Siswa yang berasal dari lulusan Sekolah MenengatarRa (SMP)
dan yang betempat di Pesantren.

Kelompok ini berada pada kelompok siswa yang mgaler sedang,

walaupun mereka tidak pernah belajar Sejarah Kefaaha Islam

pada tingkatan sekolah sebelumnya akan tetapi mene#tah pernah
belajar Sejarah Islantatikh islan) di Pesantren yang di tempatinya.

Pada kelompok ini siswa minimal tidak terlalu asdengan materi-

materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang dipetaja.

c) Siswa yang berasal dari lulusan Sekolah MenengatarRa (SMP)
yang belum pernah bertempat di Pesantren.

Kelompok ini merupakan kelompok yang baru pertarah lelajar

dan mengenal pelajaran Sejarah Kebudayaan Islan) &3Kingga

beberapa materi dan istilah masih sedikit asirtglgiga mereka.



Disamping terjadinya perbedaan kemampuan siswa yang
disebabkan oleh perbedaan latar belakang asal dkmadi juga
dikarenakan tidak adanya seleksi masuk pada saatipman siswa baru,
hal ini mengakibatkan adanya siswa yang kemamp@ajany diatas rata-
rata dan ada juga yang dibawah rata-rata.

Hal lain yang juga menjadi kendala adalah masimyalasiswa
yang acuh tak acuh terhadap pelajaran Sejarah lkghad Islam (SKI),
mereka manganggap bahawa Sejarah Kebudayaan IS ukan
termasuk pelajaran yang penting (tidak termasu&jaeln akhirat).

Adapun upaya atau tindakan untuk mengatasi probikeanani
adalah dengan cara adanya pendekatan dan komumékasi menerus
yang harus dijalin oleh guru terhadap siswa disamperlunya guru
untuk menerapkan berbagai macam fariasi dalam gpaer metode
mengajar yang dianggap paling tepat.

Pembuatan jurnal untuk memantau keaktifan siswanselproses
pembelajaran juga tidak kalah penting serta kemampguru dalam
mengaktualisasikan materi sejarah masa lampau uditakik benang
merah dengan kejadian sekarang atau akan datang.

. Kompetensi Guru.

Kompetensi guru adalah sesuatu yang tidak bisagdam remeh
dalam keberhasilan penerapan suatu metode penrhelaf@engalaman
dalam penggunaan suatu metode sangat menunjandi skMam
pemenuhan target dari proses pembelajaran.

Latar belakang pendidikan guru yang tidak berasali d
kependidikan sejarah secara khusus sangat membagaph dalam
proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, &ardalam
penyampaian materi, guru dituntut untuk mampu meapgakan dengan
menggunakan metode yang tepat dan disiplin sertanarnk, sehingga
target dari pembelajaran terpenuhi dan proses drelajenjadi tidak

menjemukan.



Ketepatan guru dalam penggunaan media serta kgigaandalam
pemakaiannya yang diolah sesuai dengan materi pigen sangat
menunjang penerapan suatu metode pembelajaran.

Semakin terampil guru dalam mengolah materi dengatode
yang tepat dan gaya mengajar yang baik, maka sekeam semakin
bersemangat dan tertarik dalam mengikuti prosebpkjaran.

Oleh karenanya guru dituntut untuk selalu mengasah
kemampuannya dalam menggunakan berbagai macam enetod
pembelajaran yang selaras dengan tujuan yang aicapai.

3. Belum Terbiasanya Penggunaan Metbuguiry.

Metode inqury adalah metode yang dalam penerapannya harus
melalui beberapa langkah, oleh karenanya diperlydrases penggunaan
waktu yang ketat dan disiplin. Keaktifan siswa npakan peranan penting
dalam pelaksanaan metode ini, sementara guru lsagegai pendamping.

Dalam pelaksanaan metodaquiry yang berlansung pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di &kadr Aliyah Al
Hidayat Lasem masih didapati siswa yang kehaisdau dalam melalui
tahapan-tahapan yang ada sehingga sebelum kesmytiblzat dari hasil
analisa yang didapatkan, waktu jam pelajaran sudahis dan harus
diakhiri. Ini berarti pelaksanaan metodequry belum berjalan secara
tuntas dan tepat Hal ini dikarenakan kurang dismyla siswa dalam
menggunakan waktu yang tersedia.

Pengelolahan waktu yang kurang tepat diakibatkah aiswa-
siswa belum terbiasa belajar dengan menggunakandmietquiry. Oleh
karenanya guru juga harus mampu berperan sebagaajer dalam
mengelolah sumber belajar, waktu dan pengorgaais&silass?

4. Terbatasnya Sarana Pembelajaran.

Dalam implementasi metodaquiry pada pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI) tentu memerlukan beberammnagpembelajaran

8 Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporglakarta : PT. Bumi Aksara,
2009), him 136



penunjang yang berfungsi untuk penerapan metodaraseepat dan
efekiif.

Ketersediaan berbagai macam buku ajar, bacaan+basada
artikel-artikel yang berkaitan dengan materi pemjaehn sangat
diperlukan, hal ini dikarenakan dalam peneraparodeeini siswa dituntut
untuk mampu mencari informasi sebanyak-banyaknymndarangka
perumusan masalah dan pengumpulan data dan sekgligmbuatan

sebuah kesimpulan.

Manakala buku ajar terbatas, bacaan-bacaan seital &urang
memberi banyak informasi maka dipastikan prosesbpéajaran dengan
metode ini kurang bisa berjalan dengan hasil yaaksimal

Adanya media pembelajaran seperti peta dunia teeufzeta-peta
yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, Vidé€i) dan internet
juga tidak kalah pentingnya untuk menunjang pelaksa pembelajaran
dengan penerapan metoohguiry ini, karena diantara salah satu fungsi
media pembelajaran sebagaimana dikatakan Hujairdaldm bukunya
Media Pembelajaran (2009) adalah untuk memberiagigabelajar yang
tidak tertekan, santai dan menarik sehingga dapahcapai tujuan
pembelajaran.

Sementara itu ketersediaan sarana pembelajaran gdagdi
Madrasah Aliyah Al hidayat belum bisa dikatakan gema untuk bisa

menunjang penerapan metadquiry secara maksimal.

C. Efektivitas Implementasi Metode Inquiry dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI Semester Genap di MadrasaAliyah Al-
Hidayat Lasem Rembang

Pada dasarnya inti kegiatan pendidikan adalah nerpalajaran dari
“apa yang diketahui siswa”. Guru tidak dapat memndioksi suatu gagasan
supaya peserta didik mau mengganti dan memodifigagiasan yang ia
pahami menjadi gagasan yang belum dipahami ataengdjenti. Tugas guru

adalah memfasilitasi proses tersebut dengan menrfoanasi bermakna dan



relevan bagi siswa, memberi kesempatan kepada smsememukan dan
menerapkan idenya sendiri, dan menyadarkan agaa sienerapkan strategi

mereka sendiri dalam belajar.

Metode mengajar inquiry mengandung proses mental yang
tingkatannya cukup tinggi. Proses mental yang adipquiry di antaranya:
merumuskan masalah, membuat hipotesis, mendessperaken, melakukan
eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis datainggrarik kesimpulan.
Dalam pembelajaramquiry, kegiatan belajar mengajar harus direncanakan
agar siswa memperoleh pengalaman, sehingga bergatsam untuk
mengalami prosesquiry.®®

Dalam pembelajaraimquiry, yang perlu dilakukan guru adalah jarang
menerangkan tetapi banyak mengajukan pertanyaargabepertanyaan, guru
dapat membantu siswa dalam berpikir. Guru dapatgajgkan pertanyaan
yang sesuai pada setiap individu siswa, sehinggampuwamengorganisasi
pendapat serta dapat meningkatkan pengertian tggheebala sesuatu yang
sedang dibahas. Dan siswa mampu menemukan seadse/ prinsip yang

direncanakan guru untuk dimiliki siswa.

Diskusi dalam pembelajaramquiry, guru mengarahkan kegiatan
mental siswa sesuai dengan perencanaan. Siswa hailyak terlibat,
sehingga tidak hanya mendengarkan ceramah darj malainkan mendapat
kesempatan untuk berpikir. Siswa dapat merumusaamaljan dari masalah
yang disajikan dalam diskusi. Karena ’'dipaksa krpi perkembangan

kognitif setiap individu lebih dimungkinkan terlaksa.

Penerapan metode pembelajaranquiry sesuai dengan teori
konstruktivisme. Teori ini meyakinkan guru bahwaroges belajar
merefleksikan pengalaman siswa. Dalam proses belgjawa membangun

pemahaman dirinya sendiri. Tiap siswa menghasik@amdiri “aturan” dan

8http://zhoney.blogspot.com/2010/09/penerapan-meitogigiry-dalam.html tanggal 25
Juni 2010.




“‘model mental,” yang digunakannya untuk membang@mgplaman dan
memperoleh pengetahuéh.

Pengetahuan siswa dibangun dengan informasi ygegalieh secara
alami. Proses belajar siswa merupakan bagian dagembangan pengalaman
melalui pertemuan mereka dengan guru dan rekamrekareka, dan
mengkaji apa yang telah mereka pelajari dari surhbijar yang terpercaya.
Karena itu pula, ilmu pengetahuan harus dibanguoaraebertahap dan sedikit
demi sedikit.

Penerapan metodequiry memerlukan keterampilan dasar bertanya.
Pertanyaan itu harus merefleksikan dorongan ragm itahu. Kemudian,
dorongan rasa ingin tahu itu dipadukan dengan &etgitan berpikir kritis
untuk mencari jawabannya dari pertanyaan yangadliibBehingga dengan
penerapan metodequiry ini, guru dapat membelajarkan materi Sejarah
Kebudayaan Islam dengan mengaktifkan siswa dalalejabemencari dan
menemukan sendiri dari permasalahan-permasalahary yditanyakan
kepadanya. Siswa dapat menganalisis dan membuatgdan berdasarkan
temuan mereka dengan kerangka berpikir merekarsendi

Pembelajaramquiry dirancang untuk mengajak siswa secara langsung
ke dalam proses ilmiah dalam waktu yang relatifjlsit. Oleh karenanya guru
perlu mampu merencanakan proses pembelajaran deagarPemaksimalan
metodeinquiry dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mieka a
dapat meningkatkan siswa memahami materi, proddatédm berpikir kreatif,
serta siswa menjadi terampil dalam memperoleh danganalisis informasi
yang siswa temukan.

Berbicara efektifitas dalam sebuah implementasodepembelajaran
merupakan suatu bentuk kenisbian, tidak ada stabddu yang dapat
digunakan sebagai ukuran sejauh mana metode tédagat dikatakan paling
baik dan atau paling layak untuk digunakan, kaiem@ikasi yang dihasilkan
sangat bervariasi tergantung dari sudut pandang kagamelihatnya.

#http://gurupembaharu.com/home/?p=90fhggal 25 Juni 2010




Adalah metodenquiry pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
yang oleh penulis akan dilihat dari berbagai ingikdari indikator yang akan
dibahas diharapkan mampu memberikan kesimpulaaiterfektifitas metode
yang digunakan pada penelitian ini, adapun indikatiari efekifitas
implementasi metodmquiry dapat dilihat dari beberapa sudut pandang yang
berbeda.

1. Efektifitas Implementasi Metoddnquiry dalam mencapai tujuan
pembelajaran (dari sisi nilai)

Penilaian merupakan komponen penting dalam penyatean
pendidikan, upaya meningkatkan kualitas pendidikipat ditempuh
melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan tasli sistem
penilaiannya. Keduannya saling terkait, sistem paajran yang baik
akan menghasilkan kualitas belajar yang baik. Kamlpembelajaran ini
dapat dilihat dari hasil penilaiann§{a

Adapun nilai yang dimaksud disini merupakan hasdng
didapatkan siswa baik berupa nilai verbal maupuleai nominal, statistik
yang berupa angka ataupun non statistik yang beraaakerja atau sikap
diri. Dari hasil implementasi metodenquiry tersebut, ada sebuah
perbedaan yang cukup signifikan, karena setelahptiimentasikannya
metode inquiry dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa
mengalami peningkatan dalam hal keingintahuannyagemei pelajaran
yang diajarkan, sehingga ini berkorelasi dengarai nilominal yang
didapatkan siswa juga mengalami peningkatan.

Sehingga efektifitas metod@quiry dilihat hal penilaian dalam
pembelajaran materi Sejarah Kebudayaan Islam ini mpoa
merepresentasikan dari seluruh aspek yang ada gadaiswa, baik
kognitif, afektif maupun psikomotoriknya, hal iniga dapat dilihat atas

respon siswa yang semakin responsif dalam mengajdayaan

8 Harun RasyidPenilaian Hasil Penilaian(Bandung : CV. Wacana Prima, 2008), him.



maupun pernyataan yang diajukan oleh guru baiksdai tes tertulis atau
observasi langsung ketika pembelajaran.
2. Efektifitas Implementasi Metodequiry dari sisi motivasi siswa

Motivasi biasanya didefinisikan sebagai proses thantasi
perilaku kita atau menggerakkan kita untuk bertinddotivasilah yang
membuat kita bertindak dengan cara tertéit$ehingga jika dilihat dari
efektifitas penerapan metodequiry dalam hal motivasi pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam terlihat sedikit membarikaebuah
kebermaknaan yang cukup untuk dipertimbangkan.

Berangkat dari gambaran yang dipaparkan diatadatadsbuah
hal yang perlu mendapatkan apresiasi tentang pesrenaetodanquiry
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelasli Madrasah
Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang, karena sebagainyamg dijelaskan
diatas, keingintahuan siswa mengalami peningkaitain membuktikan
bahwa semangat dan motivasi belajar mulai tertadalaam benak siswa
untuk mampu menarik sebuahroh dari belajar Sejarah Kebudayaan
Islam untuk dijadikan sebuah perbandingan dengadikbyang ada saat
ini.

3. Efektifitas Implementasi Metodequiry dari sisi keaktifan siswa

Keaktifan siswa dalam hal penerapan metodguiry pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga ber|adean dengan apa
yang dijelaskan dalam hal penilaian dan motivaswai Dalam hal
keaktifan siswa terjadi peningkatan yang cukup Jbh#& ini dibuktikan
dengan interaksi antara pengajar dengan siswa teutsingun, sehingga
siswa merasa bebas untuk mengutarakan pendagatraerculnya diskusi
antar siswa yang menambah suasana intelektualiabuh dalam kelas
(class room intelectualitiesilan prosetake and givgelas dapat dirasakan
ketika metodeinquiry diterapkan, satu hal yang juga tidak dapat

dikesampingkan dari implementasi metode ini adataswa mulai

% Richard | ArendsLearning to TeachBelajar untuk Mengajar, Terj. Helly Prajitno
Soetjipto, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2008), 2



terkonstruk untuk menemukan permasalahan yang aihaderta
menemukan jawaban dari permasalahan tergpftlem solving).
Sehingga dengan munculnya semangat dan tumbuhntigasio
dalam diri siswa, sudah selayaknya penerapan meitoglary patut
diterapkankan tidak hanya pada materi Sejarah Kafaah Islam saja,
tetapi perlu kiranya diterapkan pada materi laingyenengarah pada pola
pengembangan cara berpikir siswa aktif, karenatddipaat dengan jelas
bagaimana keaktifan siswa dikelas, dengan muncultngabagai
pertanyaan yang diajukan, serta munculnya perdelb&izl yang memicu
kondisi kelas yang dinamis, ini merupakan salahu satdikator

bahwasanya penerapan metodgiiry sesungguhnya telah dijalankan.



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan uraian pembahasan dan analisa daaaddniplementasi

Metodelnquiry dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam drdadad

Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang bab sebelumnya,arddpat disimpulkan

bahwa:

1. Implementasi metodénquiry dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) kelas XI semester genap di MadrasalgaMiAl Hidayat tahun
ajaran 2009/2010 sudah berjalan dengan cukup baikini dibuktikan
dengan adanya kesiapan dari guru pengajar danatirgaktifan siswa
dalam proses pembelajaran, adanya komunikasi agtamta dan siswa
dalm bentuk bimbingan dan pengawasan selama pepmsabelajaran
adalah salah satu bukti, hal ini dilakukan karenetogle pembelajaran
inquiry merupakan metode baru yang dikenalkan oleh gudapee para
siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Disamping itu masih juga terdapat kekurang sempmmrnalalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan niatpdey, hal ini
disebabkan karena terbatasnya buku-buku bacaaartkel-artikel yang
disediakan oleh guru maupun sekolah sekaligus bétubiasanya siswa
dalam pembelajaran dengan menggunakan matqdey.

2. Problematika implementasi metodequiry dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) kelas XI semester genap atifsisah Aliyah Al
Hidayat tahun ajaran 2009/2010 yang penulis temukamtaranya adalah
heterogenitas (pengalaman pendidikan) peserta,diéikmpetensi guru,
belum terbiasanya penggunaan metowgiiry dan terbatasnya sarana
pembelajaran. Hal ini menjadikan kurang maksimalpgmbelajaran SKI
dengan menggunaka metode inquiry dalam pencapamoant
pembelajaran.



B. SARAN-SARAN
Berdasarkan realitas yang ditunjukkan pada hagielgean, maka
selayaknya bisa menjadikan masukan bagi semua pinékk kemudian
meningkatkan kinerja agar mendukung pencapaiarariupendidikan yang
telah dicita-citakan bersama.
Adapun saran-saran yang perlu disampaiakan olefulipeilari
penelitian ini adalah :

1. Bagi sekolah, sebagai penyelenggara pendidikan ligeka sebagai
pengemban amanat orang tua dan masyarakat diharapkdu memantau
dan mengawasi kinerja guru dan kegiatan siswa igeisaberupaya untuk
selalu melengkapi sarana yang lebih memadai untugnumang
terlaksananya sebuah metode pembelajaran yang Bakiantauan
terhadap kinerja guru dan penambahan sarana sepesicara logis akan
berimplikasi pada semangat siswa yang pada akhakga meningkatan
kualitasout putpendidikan yang dicita-citakan. Selain itu pihakdvasah
hendaknya memfasilitasi mengadakan kegiatan-kegiag¢aupa pelatihan
agar kemampuan atau kompetensi guru yang dimilikenjadi lebih
professional.

2. Bagi guru diharapkan mampu mengolah kreatifitasardalmengajar,
memperbanyak metode maupun menggunakan media sqisgmjang
dalam pembelajaran siswa untuk lebih mampu merigegdkan sebuah
ibrah dari pembelajaran sejarah terhadap kehidupan isaatan akan
dating serta menjadikan pembelajaran Sejarah Kefaadalslam lebih
menarik dan tidak menjemukan “tidak ada materi yamgmbosankan,
yang ada adalah guru yang miskin metode”..

C. PENUTUP
Demikian kajian tentang Implementasi Metodaquiry dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MadradafahAAl-Hidayat
Lasem Rembang. Dengan harapan apa yang penulicatakermanfaat bagi

pendidikan pada umumnya dan pendidikan agama Iglada khususnya.



Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam heyadadilaksanakan
dengan melakukan interaksi edukatif yang di dalamnmgenggunakan
berbagai strategi, metode serta media yang sefragan kebutuhan materi.

Pada kesempatan ini penulis menyadari, bahwa rhasiiak terdapat
kekurangan yang penulis miliki di antaranya keteaban literatur,
keterbatasan pengetahuan serta keterbatasan kearammenganalisis
sehingga analisis yang dipaparkan masih terdapat&egan.

Oleh karenanya dengan kerendahan hati, kritik daran yang
membangun dari pembaca menjadi harapan penulis kielpaikan di masa
yang akan datang.
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INSTRUMENT PENELITIAN

A. Observasi
1. Proses Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ds R&l semester
genap MA Al Hidayat Lasem tahun ajaran 2009/2010
Keadaan siswa saat pembelajaran Sejarah Kebudksjaam
Kompetensi guru dalam mengajar

Proses pembelajaran SKI

o bk~ 0N

Penggunaan media dalam pembelajaran

B. Wawancara
1. Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al Hidayat Laseh, Z@inuddin, L.c
a. Bagaimana historis berdirinya MA Al Hidayat?
b. Apa motivasi bapak mendirikan MA Al Hidayat?
c. Bagaimana majemen yang diterapkan yayasan dalanyatoéen MA
Al Hidayat?

2. Kepala MA Al Hidayat Lasem
a. Bagaimana kondisi guru dan karyawan dan berapajumgh?

b. Bagaimana proses pembelajaran di MA Al Hidayat

3. Kabag Kesiswaan
a. Bagaimana kondisi siswa MA AlHidayat?
b. Apa saja latar belakang pendidikan siswa yang idieerMA Al
Hidayat?

4. Guru SKI MA Al Hidayat
a. Latar belakang subjek penelitian
1) Nama lengkap
2) Latar belakang pendidikan

3) Pengalaman mengajar



b. Penguasaan Materi

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

9)

Apakah metode pembelajaran yang ibu sampaikan kepatva
selama ini?
Apakah ibu pernah mengikuti program pelatihan ndnguru

profesional?

Apakah ibu pernah mengukuti pelatihan atau workpskang
khusus membahas tentang pembelajaran SKI?

Sejak kapan atau kapan saja ibu menerapkan metqdey pada

pembelajaran SKI?

Apa yang ibu persiapkan sebelum pembelajaran SKigale
metodenquiry?

Bagaimana ibu menentukan indikator dari hasil pdap&an SKI?

Apakah ibu pernah melibatkan siswa dalam menentirnkdikator

materi yang di sampaikan kepada siswa?

Adakah kesulitan yang ibu temui saat menggunakamodee
inquiry?

Apakah ibu selalu menggunakan bermacam-macam barkadupan/

referensi dalam mengajarkan materi Sejarah Kebaaalsam?

10)Media pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam mgrai&an

materi Sejarah Kebudayaan Islam?

11)Apakah siswa mempunyai berbagai buku pegangan umiata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam?

5. Siswa MA Al Hidayat Lasem

a.

Bagaimana proses pembelajaran Sejarah Kebudaylaam yang ada

di kelas kalian, apakah berjalan dengan menyenar’gka

Apakah kalian mempunyai berbagai buku peganganrm&tgarah

Kebudayaan Islam?

Bagaimana guru dalam menyampaikan materi SKI?



. Apakah guru selalu menggunakan bermacam-macam pakduan/

referensi dalam mengajarkan materi Sejarah Kebashaykslam

ataukah hanya satu atau dua buku saja?

. Apakah guru dalam setiap mengajar selalu menggunakaateqi,

metode dan media yang berbeda-beda dalam mengajar?
Strategi pembelajaran apa yang anda sering teriamt guru

memberikan materi Sejarah Kebudayaan Islam?

. Menurut pengalaman kalian strategi pembelajaran yarey mudah

kalian terima dalam pembelajaran Sejarah Kebudalgdeam?

. Apakah anda memahami secara utuh materi yang dakampoleh

guru Sejarah Kebudayaan Islam?

C. Dokumentasi

1.
2
3.
4. RPP guru mapel SKi

Struktur Pengurusan MA Al Hidayat
. Daftar guru MA Al Hidayat
Daftar siswa kelas XI MA Al Hidayat



DAFTAR GURU DAN KARYAWAN
MADRASAH ALIYAH AL-HIDAYAH LASEM REMBANG
TAHUN PELAJARAN 2009/2010

NO | NAMA STATUS MULA! IJAZAH
PEGAWAI | MENGAJAR

1. | Hj.Durrotun GT 17/7/2000 S1 IAIN Suka Jogya
Nafisah,S.Ag

2. | Agus Winarno, S.IP| GTT 17/7/2001 S1 UNMUH Malang
Junipah, S.Pd GTT 17/7/2001 S1 UNISMA Malang
Achmad GTT 31/1/2005 S1 IKIP Semarang
Junaedi,S.Pd

S. Nurul Hidayah, GTT 17/1/2001 S1 IAIT Kediri
S.Ag

6. | Nur Hidayati, S.Pd GTT 17/7/2006 S1 UN Malang

7. | Diyah Irnawati, S.Pd GTT 17/7/2002 S1 UMS

8. | Mulyaningsih W, GTT 17/7/2006 S1 IKIP Tuban
S.Pd

9. | Agus Manto,S.Pd GTT 17/7/2007 S1 UNISMA

10. | H.Moh.Sholahuddin GTT 17/7/2000 Pesantren
Fatawi

11. | K.Nasiruddin GTT 17/7/2000 Pesantren
Zawawi

12. | Hindun Afiyati.Lc GTT 19/7/2009 Univ.Al Ahgaf

Yaman

13. | Mualimah PTT 17/7/2000 SMU

14. | Ahsan PTT 17/7/2005 SMU

15. | Nurul Mukhlisoh PTT 17/7/2008 SMU




DAFTAR SISWA KELAS XI MA AL HIDAYAT SEMESTER GENAP

TAHUN AJARAN 2009/2010

No | Nama Latar belakang pendidikan
1 Abdul Munif MTs

2 Ahmad Musthofa MTs

3 Atik Purwati SLTP

4 Ali Mahmudi SLTP Pesantren
5 Bagus Maulana SLTP

6 M. Rahmad Kamal MTs

7 M. Tsani MTs

8 Nur Azizah MTs

9 Nur Cholis MTs

10 Nurrahman SLTP Pesantren
11 Siti Fatimah SLTP Pesantren
12 Siswati SLTP Pesantren
13 Sri hastuti SLTP

14 Suhelayanti SLTP

15 Sugiono MTs

16 Sumartono MTs

17 Sugeng Sholehuddin MTs

18 Purnomo SLTP

19 Putri Prasetya SLTP Pesantren
20 Rachmad Kamal MTs

21 Rita Wulandari SLTP

22 | Wahyu Cahyono SLTP Pesantern
23 Zaenal Musthofa MTs




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : Madrasah Aliyah Al Hidayat Lasem
Mata pelajaran . Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/Semester : XI/ Genap
Alokasi waktu : 2 X 45 menit
Standar Kompetensi : Memahami perkembangan Islam periode klas

zaman keemasan ) pada tahun 650 M — 1250 M.
Kompetensi Dasar . Mengambilibrah dari perkembangan Islam pada
periode klasik untuk kepentingen masa kini dan

yang akan datang

Indikator Pencapaian Menjelaskanbrah apa saja yang dapat diambil
untuk situasi saat ini dari perkembangan
peradaban islam yang terjadi pada periode
klasik
- Menjelaskaribrah apa saja yang dapat diambil
untuk situasi yang akan datang dari
perkembangan peradaban islam yang terjadi
pada periode klasik
- Membandingkan situasi perkembangan
peradaban islam yang terjadi pada periode
klasik dengan situasi saat ini.
A. Tujuan Pembelajaran
- Siswa mampu menjelask#@irah apa saja yang
dapat diambil untuk situasi saat ini dari
perkembangan peradaban islam yang terjadi
pada periode klasik
- Siswa mampu menjelask#@irah apa saja yang
dapat diambil untuk situasi yang akan dat:

dari perkembangan peradaban islam yang



terjadi pada periode klasik.

- Siswa mampu membandingkan situasi
perkembangan peradaban islam yang terjadi
pada periode klasik dengan situasi saat ini.

A. Materi Pembelajaran . Ibrah dari perkembangan Islam periode klasik (

zaman keemasan ) pada tahun 650 M — 1250 M.

B. Metode Pembelajaran : Inkuiri dan Diskusi kelompok

C. Skenario Pembelajaran :

Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran W ak

Pendahuluan- Memberi salam dan mulai pelajaran dengan do’a 5 Menit

- Apersepsi

Inti - Guru memberi penjelasan tentang materi, kemudiaf Menit
melontarkan beberapa pertanyaan pancingan untuk
menggugah keingin tahuan siswa.

- Guru membagi siswa menjadi dua kelompok, untlO Menit
melakukan penggalian informasi, mengidentifikasi
sekaligus melakukan penelitian terhadamah yang
dapat diambil dari perkembangan Islam periode klasi
Satu kelompok dengan menggunakan media |dan
sumber pembelajaran yang berupa artikel-artikel,
bacaan-bacaan dan buku-buku di perpustakaan dan
satu kelompok yang lain menggunakan media |dan
sumber pembelajaran yang berupa internet.

- Guru mengawasi dan membimbing proses pencarian
dan penelitian yang dilakukan oleh siswa.

- Guru meminta kepada kedua kelompok supaya
berkumpul untuk menyusun dan mendefinisikan
sekaligus menyatukan hasil temuannya.

Penutup - Guru menggarisbawahi atas hasil temuan dan defiri& Menit
yang dilakukan siswa.

- Guru dan siswa secara bersama-sama menutup proses
belajar dengan do’a.




D. Media dan Sumber Pembelajaran
- Buku SKI ( Depag ) MA Kelas XII
- Buku SKI ( CV.Toha Putra ) MA Kelas XII
- Buku SKI ( CV. Tiga Serangkai ) MA Kelas XIlI
- Buku Sejarah Peradaban Islam ( Badri Yatin )
- Buku Sejarah Peradaban Islam ( Fatah Syukur)
- Buku- buku Sejarah yang ada di perpustakaan
- Artikel-artikel dan Bacaan-bacaan
- LKS SKI MA Kelas XI.
E. Penilaian
* Bentuk Tes : Tes tertulis
* Bentuk Non Tes : Observasi (pengamatan) ; partisipa aktif dalam
melakukan

identifikasi dan penelitian.

Instrumen Dalam Soal

1. Sebutkanibrah apa saja yang dapat kamu ambil untuk situasi sadari
perkembangan islam pada periode klasik ?

2. Pelajaran apa saja yang bisa kamu dapatkan d&agmpbangan peradaban
islam pada periode klasik ?

3. Jelaskanbrah yang bisa kamu gambarkan untuk situasi akan datang
perkembangan islam periode klasik !

4. Coba bandingkan situasi saat ini dengan situasi padt perkembangan
islam periode klasik!

Rembang, April 2010

Mengetahui

Kepala Sekolah Guru

.(Durrotun Nafisah. S.Aqg) (Nurul Hidayah. S.Ag)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : Madrasah Aliyah Al Hidayat Lasem
Mata pelajaran . Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/Semester : XI/ Genap

Alokasi waktu : 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi

B. Kompetensi Dasar

C. Indikator Pencapaian

D. Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan  perkembangan Islam periode
pertengahan / zaman kemunduran ( 1250 M —
1800 M)

Menjelaskan perkembangan Islam pada abad

pertengahan.

Menjelaskan situasi sosial politik islam
pada abad pertengahan

Menjelaskan situasi sosial ekonomi islam
pada abad pertengahan

Menjelaskan situasi sosial keagamaan islam
pada abad pertengahan

Menjelaskan situsi sosial budaya islam
pada abad pertengahan

Menjelaskan situasi perkembangan iptek
islam pada abad pertengahan
Menyebutkan hasil perkembangan

peradaban islam pada abad pertengahan.

Siswa mampu menjelaskan situasi sosial
politik islam pada abad pertengahan
Siswa mampu menjelaskan situasi sosial

ekonomi islam pada abad pertengahan



E. Materi Pembelajaran

e Siswa mampu menjelaskan situasi sosial

keagamaan islam pada abad pertengahan

* Siswa mampu menjelaskan situsi sosial

budaya islam pada abad pertengahan

» Siswa mampu  menjelaskan

situasi

perkembangan iptek islam pada abad

pertengahan

e Siswa mampu menyebutkan

hasil

perkembangan peradaban islam pada abad

pertengahan.

F. Metode Pembelajaran :  Inkuiri

G. Skenario Pembelajaran :

Perkembangan Islam pada periode pertengahan /
zaman kemunduran ( 1250 M — 1800 M ).

Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

W ak

tu

Pendahuluar

Inti

-

Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengad Menit

membaca basmalah.
Apersepsi

Guru menampilkan ilustrasi tentang perkembang20 Menit
Islam pada abad pertengahan dengan menggunakan

LCD, kemudian guru memberikan pertanyagan-

pertanyaan yang menggugah keingintahuan siswa

Guru memberikan beberapa buku bacaan dan arti&élMenit

yang memuat perkembangan Islam pada abad

pertengahan.

Siswa diperintahkan untuk mencari informasi a

beberapa pertanyaan yang sudah dilontarkan oleh

sekaligus melakukan penelitian dengan mencari |data

dari beberapa buku dan artikel yang tersedia skartia




internet.

- Guru melakukan pengawasan dan bimbingan terh
proses pencarian dan penelitian yang dilakukan
siswa.

- Guru meminta kepada siswa untuk menyusun
mendefinisikan hasil temuannya.
Penutup - Guru menggarisbawahi atas hasil temuan dan de

yang dilakukan siswa.

- Guru dan siswa secara bersama-sama menutup [
belajar dengan do’a.

adap
oleh

dan

firl&i Menit

)IrOSes

H. Media dan Sumber Pembelajaran

Buku SKI ( Depag ) MA Kelas XII.

Buku SKI ( CV.Toha Putra ) MA Kelas XII.

Buku SKI ( CV. Tiga Serangkai ) MA Kelas XII.
Buku Sejarah Peradaban Islam ( Badri Yatin ).
Buku Sejarah Peradaban Islam ( Fatah Syukur ).
Ensiklopedia Islam.

Buku - buku Sejarah yang ada di perpustakaan.
Artikel — artikel dan Bacaan-bacaan

LKS SKI MA Kelas XI.

LCD

|. Penilaian

Bentuk Tes : Tes tertulis

Bentuk Non Tes : Observasi (pengamatan) ; partisipa aktif dalam

melakukan identifikasi dan penelitian.




J. Instrumen Dalam Soal

1. Bagaimanakah proses perkembangan kemajuan islam padcabad
pertengahan ? jelaskan !

2. Jelaskan kemajuan islam dibidang sosial ekonomi padabad
pertengahan ?

3. Bagaimanakah situasi sosial politik islam pada abagertengahan ?
jelaskan

4. Peran apakah yang disumbangkan oleh islam dalam pkembangan

iImu pengetahuan pada abad pertengahan ? jelaskdn

Rembang, April 2010
Mengetahui

Kepala Sekolah Guru

.(Durrotun Nafisah. S.Aqg) (Nurul Hidayah. S.Ag)



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS TARBIYAH
J1. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 Ngaliyan Telp. (024) 7601295 Fax 76153 87 Semarang
50185

Nomor ; In.06.3/J.1/PP.00.9/753/2010 Semarang, 12 Maret 2010

Lamp. : -

Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth:
Sdr.Ahmad Muthohar, M.Ag

Di Semarang.

Assalamu’alailum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAI), maka Fakultas Tarbiyah menyetujui judul skripsi mahasiswa :

Nama : Moh. Sholihuddin

NIM :073 111 500

Judul : Implementasi Metode Inquiry dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di Kelas X1 Madrasah Aliyah Al-Hidayat
Lasem Rembang Tahun Ajaran 2009/2010

dan menunjuk saudara sebagai pembimbing mahasiswa dimaksud.
Demikian, dan atas kerjasama yang diberikan diucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. WB.

An. Dekan
Ketua Program,

Tembusan:
1. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS TARBIYAH
J1, Prof. Dr. Hamka Kampus 11 Nealivan Telp, (024) 7601295 Fax 7615387 Semarang 50185

Nomor : In.06.3./DUTL.00./1204/2010 Semarang, 7 Meir 2010
Lamp : | (satu) Proposal
Hal : Mohon lzin Riset

An  : Moh. Sholihuddin
NIM 073111 500

Kepada Yih, :

Kepala Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem-Rembang
Di Rembang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormal, bahwa mahasiswa kami bernama Moh. Sholihuddin

NIM : 073 111 500 Sangat membutuhkan data schubungan dengan penulisan skripsi yang
berjudul * Implementasi Metode Zaguiry Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SK1) Kelas X1 Semester Genap Di Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem-Rembang Tahun
Ajaran 2010/201 1™,

dibawah bimbingan Saudara Ahmad Muthohar, M.Ag.

Untuk it kami mohon agar mahasiswa tersebut diberi izin umuk melaksanakan
penelitian di Madrasah Aliyah Al-Hidayat selama 30 hari.

Atas izin yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wh.

A.n. Dekan
Pembantu Dekan |

Tembusan
Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang



YAYASAN PONDOK PESANTREN AL HIDAYAT (YPPA)
MADRASAH ALTYAH AL HIDAYAT
STATUS : TERAKREDITASL* B “
FEmail : malida_verrosi@vahoo.co.id
Website : maalhidayatlasem.blogspot.com
Momor Statistik Madrasah - 131233171008 NPSN : 20315900
71 Gambiran No 44 Soditan Lasem Rembang (59271) Telp. 0295 531919

SURAT KETERANGAN
Nomar : 025 / MATH/ P.16 / VIIIZ010

Assalamu ‘alaikum Wr, Wh

Yang bertanda tangan di bawah ini :

MNama : Hj. Durrotun Nafisah, S.Ag
Jabatan : Kepala MA Al Hidayat Lasem

menerangkan bahwa :

Nama : Moh. Sholihuddin

NIM :073 111 500

Jurusan : Pendidikan Agama lslam

Fakultas : Tarbivah TATN Walisongo Scmarang

benar-benar telah melakukan penelitian untuk keperluan penulisan skripsi dengan judul :
Implementasi Metode fngury dalam Pembelajaran Scjarah Kebudayaan Islam ( SKI ) Kelas Xl
Semester Genap di Madrasah Alivah Al Hidayat Lasem Rembang Tahun Pelajran 2009 - 2010

Demikian, Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamnya dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Wassalamu alaikum Wr. Wh

—hgsem . 27 Agustus 2010
I_,'?F/;‘ b



